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Penelitian ini bertujuan untuk :(1) Mendeskripsikan kegiatan wirausaha 
sosial di Bank Sampah Gemah Ripah, (2)Mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah.  
Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dan dengan metode deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah (1) Kepala Bank Sampah Gemah Ripah dan (2) 
anggota aktif kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data 
adalah dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perilaku Wirausaha sosial di 
bank sampah Gemah Ripah berfokus pada pengolahan sampah plastik dan 
styrofoam. (2) Faktor pendukung kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah 
didukung oleh; (a) dukungan minat masyarakat terhadap wirausaha sosial (b) 
dukungan pemerintah terhadap wirausaha sosial (c) kesadaran akan pentingnya 
wirausaha sosial. Faktor penghambat yaitu pemasaran produk hasil pengolahan 
sampah yang masih konvensional. 
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The purpose of this research are: (1) Describe the social entrepreneurs 
activities in Bank Sampah Gemah Ripah, (2) describe the factors supporting and 
trash processing and styrofoam. (2) Factors supporting social entrepreneur 
inhibiting social entrepreneurs in Bank Sampah Gemah Ripah. 
This research with qualitative approach and with descriptive method. The 
subject of this research is (1) the Chairman of Bank Sampah Gemah Ripah and 
(2) the member who was active in social entrepreneurship activity of trash 
processing. The data were collected using observation, interview, and 
documentation methods. The methods used in data analysis are data reduction, 
data presentation, and conclusion. The methods used to explain the validity of 
data is by using triangulation of source and triangulation method. 
The results showed that: (1) Social Entrepreneur Behavior in Bank Sampah 
Gemah Ripah focuses on plastic activity of trash processing supported by; (a) 
support of the public interest in social entrepreneurship (b) government support for 
social entrepreneurship (c) awareness of the importance of social 
entrepreneurship. The inhibiting factor is the marketing of products that are still 
conventional 
 
















“Sebaik- baiknya manusia adalah manusia yang berguna bagi manusia lain.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara sedang berkembang yang telah  
melakukan pembangunan dalam segala bidang. Pada dasarnya pembangunan 
adalah suatu perubahan melalui intervensi manusia atau perubahan yang sengaja 
dilakukan manusia dengan mendayagunakan sumber daya. Dalam hal ini, 
perubahan sengaja dibuat atau dirancang, dengan tujuan untuk mencapai kondisi 
yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya. 
Kegiatan pembangunan tersebut dapat menimbulkan dampak  bagi 
kehidupan, baik dampak positif maupun dampak negatif. Untuk mencapai tujuan 
pembangunan, upaya memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak 
negatif menjadi satu-satunya alternatif yang harus dilaksanakan oleh pelaku 
pembangunan. Dampak negatif dari kegiatan pembangunan yaitu masalah 
kerusakan lingkungan. Masalah lingkungan sebenarnya sudah lama terjadi, 
bahkan tanpa campur tangan manusia kerusakan dan pencemaran lingkungan 
makin dipercepat karena meningkatnya aktivitas manusia yang serakah.  
Masalah lingkungan pada umumnya disebabkan oleh peristiwa alam, 
pertumbuhan penduduk yang pesat, pemanfaatan sumber daya alam yang 
berlebihan, industrialisasi, dan transportasi (Karden Edy Sontang Manik, 2007: 
56). 
Peristiwa alam atau kejadian alamiah, seperti gempa bumi akan 
mengakibatkan kerusakan lingkungan, baik di daratan maupun lautan. 
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Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali mengakibatkan masalah dalam 
menyediakan lahan untuk permukiman dan untuk usaha, fasilitas pelayanan sosial 
(pendidikan, rumah ibadah, kesehatan, air bersih, dan transportasi), serta masalah 
ekonomi dan budaya lainnya. 
Selaras dengan perkembangan peradaban manusia, telah terjadi 
perubahan-perubahan di dalam kehidupan manusia, baik yang bersifat alami atau 
disebabkan oleh perubahan-perubahan kondisi lingkungan fisik maupun 
perubahan-perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku manusia di dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Menghadapi keadaan dan perubahan tersebut, setiap individu dan 
masyarakat dapat memilih untuk menunggu terjadinya perubahan yang bersifat 
alami berupa gerakan menuju keseimbangan dan keselarasan baru atau secara 
aktif melalui upayanya sendiri atau bersama-sama lingkungan sosialnya 
melakukan upaya khusus untuk mengantisipasi terjadinya perubahan di sekitarnya.  
Perubahan-perubahan itu hanya akan terwujud jika dilaksanakan oleh 
individu- individu atau sekelompok orang yang memiliki sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan tertentu yang dapat diandalkan, dan seringkali juga memerlukan 
kelembagaan tertentu. Karena itu, perubahan terencana memerlukan 
pemberdayaan masyarakat agar mau dan mampu melakukan perubahan.  
Dalam bukunya, Totok dan Poerwoko mendefinisikan Pemberdayaan 
sebagai proses perubahan memerlukan inovasi berupa ide- ide, produk, gagasan, 
metode, peralatan atau teknlogi yang seringkali harus berasal atau didatangkan 
dari luar. Tetapi, inovasi juga dapat dikembangkan melalui kajian, pengakuan atau 
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pengembangan terhadap kebiasaan, nilai-nilai tradisi, kearifan lokal atau kearifan 
tradisional (indigenous technology) (Totok & Poerwoko, 2012: 66). 
 
Salah satu bentuk perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku 
manusia di dalam kehidupannya sehari-hari seiring dengan pertambahan jumlah 
penduduk adalah permasalahan sampah. Pola konsumsi masyarakat yang sudah 
banyak berubah juga menyebabkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik 
sampah. Selain itu cara masyarakat dalam mengelola sampah yang masih 
bertumpu pada pendekatan kumpul, angkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan 
akhir. 
Masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak 
berguna dan memberi nilai sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan. Salah 
satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut yaitu dengan 
melaksanakan suatu kegiatan pemberdayaan agar masyarakat mau dan mampu 
melakukan perubahan dalam mengelola sampah yang mereka hasilkan.  
Menurut data yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Bantul, jumlah penduduk Kabupaten Bantul tahun 2014 adalah 968.632 jiwa yang 
tersebar di 75 Desa dan 17 Kecamatan. Dari jumlah tersebut, 482.805 jiwa adalah 
laki- laki dan 485.827 jiwa adalah perempuan.  
Dengan jumlah penduduk yang banyak dan disebabkan karena sebagian 
besar wilayah berupa pedesaan sehingga membuat pola pikir masyarakat terhadap 
sampah masih tradisional. Masyarakat pedesaan masih cenderung menimbun 
sampah organik dan sampah anorganik di satu tempat yang sama dan sering 
membakar sampah. Selain itu cara masyarakat dalam mengelola sampah masih 
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menggunakan sistem pendekatan kumpul- ankut- buang ke tempat pemrosesan 
akhir. Setiap harinya sampah yang masuk ke TPA Piyungan ada sekitar 300 Ton 
sampah, dan menurut penelitian BPPT ada hampir 10% kandungan sampah yang 
ada adalah sampah plastik (Sumber: Kompasiana.com/syamsiro).  
Seperti yang kita ketahui, sampah plastic merupakan jenis sampah yang 
sangat sulit untuk terurai, bahkan dibutuhkan waktu ratusan tahun untuk 
menguraikannya didalam tanah. Maka dari itu, mau tidak mau kita harus dapat 
mendaur ulang kembali sampah plastik tersebut. Namun, seperti yang kita lihat, 
tidak semua sampah plastik diambil oleh para pemulung karena dianggap tidak 
memiliki nilai ekonomis. Sedangkan untuk sampah plastic yang sudah mereka 
ambil biasanya akan didaur ulang menjadi plastic lagi dengan kualitas yang lebih 
rendah. Dengan demikian harus ada alternative lain untuk mengolah semua jenis 
sampah plastic yang ada. 
Salah satu alternatifnya adalah dengan Wirausaha Sosial. Wirausaha sosial 
merupakan kegiatan bisnis sosial yang berfokus pada pengembangan potensi 
ekonomi masyarakat. Karena berbasis di masyarakat, maka wirausaha sosial juga 
dapat disebut sebagai salah satu langkah pemberdayaan masyarakat. Dalam 
kegiatan wirausaha sosial ini masyarakat diharapkan mampu mengembangkan 
semua potensi yang dimilikinya menjadi sebuah kegiatan yang bermanfaat.  
Muhamad Yunus, Founder of Grameen Bank mengatakan bahwa, 
Wirausaha sosial adalah inisiatif (ekonomi atau non ekonomi, bertujuan profit 
atau non profit) inovatif untuk membantu masyarakat. Bisnis sosial bisa jadi salah 
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satu bentuk wirausaha sosial tetapi tidak semua wirausaha sosial berbentuk bisnis 
sosial (Palesangi, 2011: 1). 
Pengusaha sosial (socialentrepreneur) atau disebut dengan wirausaha 
sosial dapat disebut sebagai individu yang visioner yang mampu memberikan 
solusi kreatif untuk memecahkan beberapa permasalahan sosial yang terjadi di 
sekitar kita. Mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 
mengembangkan cara untuk mengubah sistem, dan menyebarluaskan gagasannya 
sehingga dapat menggerakkan seluruh masyarakat untuk bekerja sama mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi. (Zainal:2). 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Muliadi Palesangi (2011:1) dengan judul 
“Pemuda Indonesia dan Kewirausahaan Sosial”. Dari hasil penelitian tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa kewirausahaan sosial merupakan salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah sosial berupa pengangguran, kemiskinan dan 
kerusakan lingkungan. 
Pada Kewirausahaan bisnis yang diajalankan adalah Bisnis Sosial, jadi 
bukan berbasis deviden. Keuntungan bisnis tidak dibagikan kepada investor tetapi 
diinvestasikan kembali untuk mendukung tujuan jangka panjang perusahaan yaitu 
membantu masyarakat yang kurang beruntung dan mengatasi masalah lingkungan. 
Dampak dari adanya wirausaha sosial ini adalah tujuan sosial jangka panjang, 
sedangkan struktur organisasi yang sesuai berbentuk profit dan non profit. Bill 
Drayton (pendiri Ashoka Foundation) selaku penggagas kewirausahaan sosial 
menegaskan bahwa ada dua hal kunci dalam kewirausahaan sosial. Pertama, 
adanya inovasi sosial yang mampu mengubah sistem yang ada di masyarakat. 
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Kedua, hadirnya individu bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha (entrepreneurial), 
dan beretika di belakang gagasan inovatif tersebut (Palesangi; 2). 
Wirausaha sosial juga membelajarkan masyarakat agar mampu melakukan 
usaha secara mandiri untuk memperoleh keuntungan meskipun hasil dari 
keuntungan tersebut tidak mutlak dia miliki sendiri. Hal ini juga menjaga 
masyarakat untuk tetap berlaku sebagai makhluk sosial yang saling bergantung 
satu sama lain. 
Kegiatan Wirausaha Sosial selalu erat kaitanya dengan pemberdayaan 
masyarakat. Karena wirausaha sosial sasaran utamanya adalah masyarakat, maka 
dalam pelaksanaannya masyarakat diberi pendidikan untuk mampu 
memberdayakan potensi yang ada baik dalam dirinya maupun lingkungannya.  
Pendidikan pemberdayaan diberikan dengan mengubah atau memperbaiki 
tatanan sosial dimasyarakat agar memiliki nilai yang lebih baik. Dengan adanya 
perubahan perilaku masyarakat maka diharapkan akan terwujud masyarakat yang 
mampu memberdayakan dirinya sendiri, slah satunya melalui program- program 
di Bank Sampah. 
Bank Sampah Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat 
masyarakat. Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah di bank sampah 
menekankan pentingnya warga memilah sampah seperti yang dikembangkan 
dalam pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif. Hal ini sesuai 
dengan amanat Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah yang dihasilkan dari sumbernya (Bambang Suwerda, 2012: 23).  
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Bank sampah merupakan media pengendali sampah dengan berbasis pada 
pembuangan, pengelolaan dan pemanfaatan sampah yang dapat membelajarkan 
masyarakat dalam perilakunya untuk mengurangi dan mengolah sampahnya 
dengan sistem 3R yaitu Reduce, Reuse dan Recycle dalam kehidupan sehari-  hari. 
Seperti pada bank pada umumnya, bank sampah juga menyediakan tabungan hasil 
penjualan sampahnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain berfokus 
pada bidang ekonomi, sebenarnya basic utama bank sampah adalah pendidikan, 
dimana masyarakat dididik untuk mengolah sampahnya dengan benar sejak dini.  
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Melalui 
bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk ‘memaksa’ masyarakat 
memilah sampah. Dengan menyamakan sampah serupa uang atau barang berharga 
yang dapat ditabung, masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai sampah 
sesuai jenis dan nilainya sehingga mereka mau memilah sampah (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2011: 7). 
 
Saat ini terdapat banyak Bank Sampah Di Kabupaten Bantul, namun ada 
satu Bank Sampah yang prestasinya sudah Tingkat Nasional dan menjadi Bank 
Sampah Percontohan yang sering digunakan untuk Studi Banding maupun 
penelitian baik dari dalam maupun luar negeri. Namanya adalah Bank Sampah 
Gemah Ripah. Bank sampah Gemah Ripah beralamatkan di Dusun Badegan, Desa 
Bantul, Kecamatan Bantul. Sejak berdiri pada tanggal 23 Februari 2008 sudah 
memiliki banyak nasabah baik nasabah individu maupun kelompok.  
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Nasabah individu merupakan perorangan yang mengumpulkan sampah 
dirumah dan menyerahkan kepada teller di kantor bank sampah kemudian 
sampahnya akan ditimbang dan dicatat oleh teller di buku dan buku penerimaan. 
Sedangkan Nasabah kelompok merupakan gabungan dari beberapa individu atau 
keluarga, nasabah kelompok tidak menyerahkan sampahnya ke kantor bank 
sampah gemah ripah, namun nasabah kelompok mengumpulkan sampahnya di 
sebuah tempat penampungan, kemudian petugas yang telah ditunjuk oleh bank 
sampah yang akan mengambil sampah tersebut dan membawanya ke kantor bank 
sampah. 
Sistem yang berjalan dalam bank sampah Gemah Ripah layaknya bank 
konvensional, namun terjadi perbedaan yang cukup unik. nasabah dapat berupa 
individu maupun kelompok, dengan pembagian hasil dan proses pengumpulan 
sampah yan berbeda pula. Sistem bagi hasil pada nasabah individu sebanyak 85% 
untuk nasabah dan 15% untuk kas bank sampah, dana yang terkumpul digunakan 
untuk kegiatan operasional dan pemeliharaan sarana dan prasarana bank sampah 
(sumber: www.banksampahbantul.com). 
Dengan sistem bagi hasil tersebut bank sampah memperoleh keuntungan 
15% dari hasil penjualan sampah yang kemudian di masukan kedalam Kas Bank 
Sampah untuk kemudian digunakan sebagai biaya operasional. dengan adanya kas 
ini, pengelola mampu mengembangkan kegiatan- kegiatan yang bermanfaat baik 
bagi nasabah, pengelola maupun masyarakat sekitar.  Semakin tingginya animo 
masyarakat untuk menabung sampahnya inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh 
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pengelola bank sampah untuk membentuk program- program untuk mengelola 
sampahnya sehingga bernilai ekonomis tinggi. 
Program- program pada bank sampah inilah yang kemudian diharapkan 
mampu menggerakkan pengelola dan masyarakatnya untuk memilah dan 
mengolah sampahnya menjadi berbagai macam hasil karya yang dapat dijual 
kembali dengan harga yang lebih tinggi. Hasil karya ini beraneka ragam, 
diantaranya adalah tas dn rompi dari bungkus plastic, lampion dari botol bekas, 
bunga dari kertas kresek, asbak dari campuran sterofoam dan material lain, dan 
macam- macam hasil karya lainya yang berasal dari barang bekas. Seluruh hasil 
karya tersebut kemudian dipajang di sekertariatan Bank Sampah Gemah Ripah 
untuk dijual dan ada beberapa pula yang ikut dipamerkan kedalam event- event 
tertentu untuk memperkenalkan dan menjual hasil karyanya.  
Kegiatan Wirausaha sosial masih dianggap tabu bagi masyarakat pada 
umumnya. Hal ini dikarenakan masih adanya persepsi di masyarakat bahwa dunia 
wirausaha selalu erat kaitanya dengan adanya profit keuangan yang bagus dan 
pengelolaan kegiatan yang baik dan terstruktur. Namun, mereka juga beranggapan 
bahwa wirausaha memiliki resiko cukup besar yang sampai saat ini masih menjadi 
momok bagi masyarakat, yaitu dalam berwirausaha dibutuhkan modal yang besar 
dan resiko kerugian yang tidak sedikit. Berdasar dari ketakutan tersebut, 
masyarakat saat ini masih takut untuk memulai wirausaha.  
Padahal sebenarnya, kegiatan wirusaha sosial yang dibahas disini adalh 
berbeda dengan kegiatan wirausaha lain. Wirausaha sosial adalah kegiatan 
wirausaha yang lebih berfokus dalam pemberdayaan masyarakat daripada profit 
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keuangan. Dalam kasus ini, kegiatan wirausaha sosial yang dijalankan juga 
berfokus pada pengolahan sampah, sehingga tidak dibutuhkan modal yang terlalu 
besar. 
Pelaksanaan Program- program pengolahan sampah tersebut tak lepas dari 
partisipasi aktif antara pengelola dan masyarakat dalam mengembangkan bisnis 
sosial ini, sehingga masyarakat juga dibelajarkan untuk berwirausaha mandiri. 
Secara tidak langsung program- program ini juga menciptakan kegiatan 
kewirausahaan sosial yang dapat memberi pembelajaran dan pendapatan secara  
ekonomi masyarakatnya. 
Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Kewirausahaan sosial dengan Judul “Kegiatan Wirausaha Sosial Di 
Bank Sampah Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat menimbulkan banyaknya jumlah 
sampah yang dihasilkan masyarakat 
2. Pengelolaan sampah masih terbatas pada pendekatan kumpul- angkut- buang 
ke TPA  
3. Minimnya kegiatan wirausaha dalam rangka pengolahan sampah menjadi 





C. Fokus Masalah 
Bersumber dari Identifikasi masalah diatas, maka peneliti menetapkan  
fokus penelitian berupa ruang lingkup Kegiatan Wirausaha Di Bank Sampah 
Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menyimpulkan rumusan 
masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat wirausaha sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
E. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari uraian rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat wirausaha sosial di Bank 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan 
bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah sebagai acuan bagi para ilmuwan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya.  
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, Penelitian ini dapat menambah 
referensi akademik 
c. Dapat menjadi bahan dokumen untuk penelitian lebih lanjut.  
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya Program Bank Sampah dapat diharapkan mampu menjadi 
solusi alternative dalam mengatasi permasalahan sampah dilingkungan 
masyarakat, khususnya di Dusun Badegan, Bantul. 
b. Program Bank Sampah diharapkan mampu menjadi media untuk 
mensosialkan pengurangan sampah dan pengelolaan sampah secara 
mandiri. 
c. Program Bank Sampah mampu menjadi sarana bagi masyarakat untuk 
berkegiatan mengolah sampahnya dan berwirausaha sosial di masyarakat 






A. Kajian Pustaka 
1. Konsep Wirausaha Sosial 
a. Jenis- Jenis Wirausaha  
Percakapan dalam dunia bisnis, tidak terlepas dari apa yang dinamakan 
dengan kewirausahaan. Seolah menjadi lahan empuk bagi banyak orang yang 
menggeluti bidang ekonomi. Kewirausahaan berasal dari kata wirausaha atau 
entrepreneur, yangmana istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
ekonom Perancis yang bernama Richard Cantillon. Ia menjelaskan bahwa 
wirausaha merupakan seseorang yang mampu memindahkan atau 
mengkonversikan sumber-sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas 
rendah ketingkat produktivitas yang lebih tinggi. Sedangkan kewirausahaan 
merupakan sifat, kemampuan, perilaku, proses yang ditunjukkan dalam 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan wirausaha dimana seorang 
wirausahawan harus dapat mengembangkan ide, menggunakan peluang dan 
memecahkan masalah. (Rahadi:4) 
Entrepreneur, berasal dari bahasa Inggris, artinya usahawan atau 
pengusaha.Usahawan ataup engusaha, dalam aktifitas sehari- hari disebut juga 
pebisnis. Dan segala aktifitas pada pebisnis  atau pengusaha disebut dengan 
bisnis. Karena aktifitas pebisnis tidak lain adalah bisnis itu sendiri yang 
melibatkan waktu dan setiap waktu yang digunakan dalam berbisnis dihitung 
dengan nilai usaha, di mana nilai usaha tersebut adalah keuntungan bisnis. Dalam 
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memperhitungkan waktu untuk berbisnis, para pebisnis menganggap waktu untuk 
berbisnis sebagai ongkos bisnis yang harus dibayarkan kepada yang menjalankan 
sebuah bisnis. Karena dianggap sebagai ongkos bisnis, maka para pebisnis 
menganggapnya hal tersebut sebagai suatu keuntungan bisnis. (Purwanti:29) 
Entrepreneur dalam bahasa Indonesia disebut dengan Kewirausahaan, 
menurut ejaan bahasa Indonesia, kewirausahaan terdiri dari beberapa suku kata, 
yaitu Ke- wirausaha -an, menurut Entrepreneurship, istilah Wirausaha adalah: 
seseorang yang mampu melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah 
organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut untuk memulai suatu bisnis yang 
baru. Atau Kemampuan setiap orang untuk menangkap setiap peluang usaha, dan 
dimanfaatkanya sebagai lahan usaha, atau bisnis danseluruh waktunya dicurahkan 
untuk menemukan peluang- peluang bisnis. (Utomo:4) 
Wirausaha adalah jalan pekerjaan seseorang yang dijalankan dengan 
kemungkinan memperoleh keuntungan dan kemungkinan memperoleh kerugian 
yang tak terhingga berdasarkan skala kualitas seseorang tersebut, sehingga untuk 
melangkah berwirausaha diperlukan pribadi- pribadi tangguh, pribadi pantang 
menyerah, percaya diri, kemampuan mental-emosional dan kemampuan membaca 
peluang. Kemampuan berwirausaha didasari atas sebuah kepentingan membaca 
peluang untuk pengembangan sebuah usaha, tersedianya cukup waktu untuk 
mengimprofisasikan kreatifitas usahanya, dan dorongan yang kuat dalam 
menguasai pasar. Sehingga dalam hal ini diperlukan konsep- konsep dasar 
berwirausaha agar tidak terjebak dalam kemacetan improfisasi. (Firdaus:4) 
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Kewirausahaan memiliki arti yang cukup luas, karena menyebutkan 
seseorang atau setiap orang, yang mampu menangkap peluang- peluang usaha, 
kemudian peluang usaha tersebut dijadikannya sebagai lahan bisnis dengan 
mencurahkan segenap waktunya untuk menciptakan peluang bisnis. Setelah 
tercipta peluang bisnis, seorang wirausaha akan mempertahankan jalan bisnisnya, 
mengembangkan jalan bisnisnya dan bahkan memperluas jaringan bisnisnya 
sesuai dengan tujuan utama dalam dalam berwirausaha. (Rahadi:4) 
Dari sisi kebahasaan istilah bisnis memang artinya sibuk, penuh kegiatan, 
tak ada waktu luang, dan yang dikejar selalu keuntungan sesuai dengan tujuan 
berbisnis itu sendiri. Jadi orang yang berbisnis adalah orang yang sibuk, orang 
yang tidak banyak memiliki waktu luang, penuh dengan kegiatan bisnis karena 
yang dikejar adalah sebuah keuntungan, dan ia menerima konsekuensi dari bisnis 
tersebut yaitu kesibukan yang teramat panjang. (Utomo:4) 
Dalam konteks kemandirian, wirausaha adalah salah satu istilah yang 
melekat pada figur wirausahawan yaitu tidak bergantung pada pihak yang tidak 
sejalan dengan usahanya, jujur, memiliki kegigihan, pantang menyerah, sikap diri 
yang terpuji, tanggung jawab tak terbatas, kesabaran dalam menghadapi 
tantangan, komitmen padahasil pemikirannya, dan totalitas dalam mengurus 
bisnisnya. Konteks kemandirian berwirausaha, adalah salah satu dimensi penting 
bagi setiap orang yang akan terjun berwirausaha, karena dalam wirausaha sekali 
melangkah harus menemui titik terang sebagaimana yang diharapkan. Dalam 
wirausaha terkandung di dalamnya ‘sosok’ atau ‘figur’ yang berkualitas secara 
pribadi, matang dan berdedikasi tinggi, sanggup menghadapi segala bentuk 
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rintangan, serta mengutamakan usahanya. Tarmuji (2000) (dalam Alfianto, 2012; 
35), memaparkan bahwa, seorang wirausaha bukan manusia hasil cetakan 
melainkan seseorang yang memiliki kualitas pribadi yang menonjol yang nampak 
dari sikap, motivasi dan perilaku yang mendasarinya. 
b. Manfaat Wirausaha 
Wirausaha memiliki beberapa manfaat yang dapat dipetik oleh seorang 
wirausahawan dalam rangka usahanya antara lain: (1). Membuka lapangan kerja 
baru, (2). Sebagai generator pembangunan lingkungan, (3). Sebagai contoh 
pribadi unggul, terpuji, jujur,  berani dan tidak merugikan orang lain, (4). 
Menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, (5). Mendidik karyawan jadi 
orang mandiri, disiplin, jujur dan tekun, dan (6). Memelihara keserasian 
lingkungan, baik dalam pergaulan maupun dalam kepemimpinan. 
Dua darma bakti manfaat wirausaha terhadap pembangunan bangsa 
adalah:  (1). Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya melancarkan proses 
produksi, distribusi dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, (2). Sebagai pejuang bangsa dalam bidang 
ekonomi, meningkatkan ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada 
bangsa lain. Keuntungan dan kelemahan menjadi wirausaha (1). Pendapatan yang 
tidak pasti, (2). Bekerja keras dengan waktu tak terbatas, (3). Kualitas 
kehidupannya rendah sebelum mereka berhasil, (4). Tanggung jawabnya besar, 
banyak keputusan yang harus diambil walau belum menguasai permasalahan.  
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Keuntungan menjadi wirausaha adalah: (1). Terbuka peluang untuk 
mencapai tujuan, (2). Terbuka peluang mendemonstrasikan potensi secara penuh, 
(3). Terbuka peluang memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal, (4). 
Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha konkrit, dan (5). 
Terbuka peluang untuk menjadi bos. Selain terbuka peluang dalam mencapai 
tujuan, mendemonstrasikan potensi secara penuh dan memperoleh manfaat serta 
keuntungan secara maksimal, menjadi wirausaha adalah salah satu pilihan yang 
sangat menantang. Setiap wirausahawan ditantang untuk mempertaruhkan 
segenap waktu, pikiran, tenaga, dan energinya untuk kepentingan usaha dan 
bisnisnya. 
Mempertaruhkan segenap waktu, pikiran, tenaga dan energinya untuk 
kepentingan bisnis adalah simetris dengan mempertaruhkan reputasinya, karena 
kesuksesan dalam pertaruhan segenap waktu, pikiran, tenaga dan energi dalam 
bisnis akan mengangka treputasi seorang pebisnis.  Reputasi pebisnis adalah hal 
penting dalam membangun usaha bisnisnya. Karena reputasi pebisnis dapat 
dijadikan sebagai jaminan dalam menuangkan langkah- langkah bisnis. Contoh, 
Aburizal Bakri, adalah salah seorang pebisnis senior yang tak dapat dianggap 
enteng atas kebesaran nama dan reputasinya. Contoh lain seperti, Eka Cipta 
Wijaya, Prayogo Pangestu, Bob Sadino, Yusuf Kalla, dan Setiawan Djodi, 
belakangan muncul pebisnis baru seperti Helmi Yahya dan Ratih Sanggarwati. 
Seorang Wirausahawan mempunyai peranuntuk mencari kombinasi- 
kombinasi baru yang merupakan gabungan dari lima hal yaitu: (1). Pengenalan 
barang dan jasa baru, (2). Metode produksi baru, (3). Sumber bahan mentah baru, 
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(4). Pasar baru, dan (5). Organisasi industri baru. Dapatkah Kewirausahaan 
diajarkan? Beberapa tahun yang lalu, kewirausahaan tidak dapat diajarkan.  Akan 
tetapi sekarang ini kewirausahaan atau Enterpreneurship dapat diajarkan, bahkan 
berkembang sangat pesat. Sudah banyak buku-buku, sekolah- sekolah dan kursus-
kursus serta pelatihan yang spesifik mengajarkan tentang bisnis. 
Kewirausahaan yang dikaji dalam ilmu ekonomi memang berorientasi 
pada profit dan non-profit. Bagaimana kegiatan ekonomi tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan aspek untung dan rugi. Berbeda dengan 
kewirausahaan yang dikaji dalam ilmu sosial, yangmana menjadi kewirausahaan 
sosial. Konsep Kewirausahaan sosial diciptakan oleh William Bill Drayton. 
Menurutnya, kewirausahaan sosial digunakan untuk memenuhi kebutuhan sosial. 
Drayton (2002, 2005) dan Hammonds (2005) yang dikutip dalam Praszkier dan 
Nowak (2012), menyebutkan bahwa dalam kewirausahaan sosial terdapat 
beberapa unsur yaitu memunculkan ide- ide baru dalam memecahkan masalah, 
kreatif, memiliki sifat kewirausahaan, dan mempertimbangkan dampak sosial 
yang muncul. 
Erwin Tobias (2013; 4) mengungkapkan bahwa, kata entrepreneur berasal 
dari kata kerja Enterprende. Kata ”wirausaha” merupakan gabungan kata ”wira” 
(gagah berani, perkasa) dan kata ”usaha”. Drucker (1985) mengartikan 
kewirausahaan sebagai semangat, kemampuan, sikap, perilaku individu dalam 
menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 
menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi 
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dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 
keuntungan yang lebih besar. Ada lima esensi pokok kewirausahaan yaitu :  
1. Kemampuan kuat untuk berkarya dengan semangat kemandirian (terutama 
dalam bidang ekonomi). 
2. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan secara 
sistematis, termasuk keberanian mengambil resiko.  
3. Kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif.  
4. Kemampuan bekerja secara teliti, tekun dan produktif.  
5. Kemampuan berkarya dalam kebersamaan berdasarkan etika bisnis yang 
sehat.  
c. Ciri- Ciri Perilaku Wirausaha 
Seperti yang diungkapkan oleh Indah Purwanti (2015; 29), c iri yang 
dimiliki perilaku kewirausahaan adalah mempunyai kemiripan dengan orang yang 
mempunyai motif berprestasi (need of achievement) yaitu: (a) senantiasa berusaha 
untuk mempeoleh hasil yang lebih baik dari apa yang telah diperoleh, (b) berani 
mengambil resiko pada taraf rata-rata, (c) mempunyai tanggungjawab pribadi, dan 
(d) senantiasa menginginkan segera umpan balik hasil pekerjaannya untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki tindakannya dimasa depan.  
Menurut Hendro (2011), perilaku dapat diartikan sebagai langkah dan 
tindakan seseorang yang dilakukan untuk menghadapi dan menyiasati pekerjaan 
sehari-hari (Purwanti, 2015; 30). Energik dan penuh semangat dalam bekerja dan 
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mengerjakan tugas. Perilaku wirausaha dalam setiap tindakannya untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan dapat dibedakan menjadi lima, yaitu: 
1. Perilaku wirausaha secara individu, meliputi: 
a. Teguh pendiriannya 
b. Selalu yakin dengan apa yang dikerjakan, sehingga cenderung keras 
kepala. Namun, sebenarnya memiliki konsep dan alasan yang kuat dalam 
melakukan sesuatu. 
c. Berpikir positif dalam mendengar serta menanggapi suatu kritik dan saran 
d. Tidak gegabah dan penuh dengan rencana dalam setiap tindakan (visioner) 
e. Berperilaku professional dalam arti memiliki tanggung jawab, komitmen 
tinggi, disiplin, berusaha tetap konsisten pada pendiriannya, serta jujur dan 
terbuka 
f. Optimis akan segala perilaku yang dilakukan 
g. Selalu berorientasi “pasti ada jalan keluar” sehingga selalu berpikir kreatif 
dan inovatif untuk menemukan solusi 
2. Perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan, meliputi: 
a. Berperilaku baik Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi 
b. Berpenampilan rapi dan ingin disukai oleh setiap orang 
c. Senang memotivasi orang lain untuk tujuan yang baik 
3. Perilaku wirausaha dalam pekerjaaan, meliputi: 




b. Tidak suka menunda pekerjaan dan selalu berkeinginan untuk cepat  
menyelesaikan pekerjaan 
c. Gila bekerja (workaholic) dan bekerja dengan baik sehingga tidak 
menyukai kelemahan. 
d. Haus akan prestasi sempurna 
e. Paling menyukai pekerjaan baru dan menantang 
f. Kreatif dan inovatif, sehingga selalu mempunyai ide- ide yang cemerlang 
dan bisa keluar dari tekanan 
4. Perilaku wirausaha dalam menghadapi risiko, meliputi: 
a.  Mengevaluasi risiko dan dampaknya terlebih dahulu 
b. Tidak takut terhadap risiko, karena kuat dalam intuisi 
c. Waspada dan antisipatif, sehingga selalu berperilaku proaktif  
d. Mencari keputusan yang tepat dan optimal 
5. Perilaku wirausaha dalam kepemimpinan, meliputi: 
a. Seorang pemimpin yang berani dalam mengambil keputusan 
b. Berperilaku dengan penuh kehati-hatian, karena menjadi contoh bagi yang 
lain 
c. Membuat karyawan tenang dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan.  
d. Mempunyai karisma dan berjiwa besar. 
Jadi, prilaku merupakan refleksi dari pengalaman seseorag yang 
dipengaruhi oleh faktor- faktor baik dari dalam dirinya sendiri ataupun dari 
lingkungan sekitar dengan memiliki suatu tujuan tertentu. Sedangkan Perilaku 
Wirausaha merupakan kegiatan yang memiliki ciri, senantiasa berusaha untuk 
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mempeoleh hasil yang lebih baik, berani mengambil resiko, mempunyai 
tanggungjawab pribadi, dan selalu menginginkan umpan balik hasil pekerjaannya.  
Wirausaha Sosial memiliki pengertian yaitu, suatu kegiatan yang 
menyangkut dalam hal produksi, jual- beli dan jasa dapat disebut sebagai 
wirausaha. Dimana dalam wirausaha tersebut mencakup tentang produksi suatu 
barang dan penguasaan pasar dalam kegiatan ekonomininya.  
Dalam dunia Wirausaha, dikenal berbagai jenis Wirausaha, diantaranya 
adalah Wirausaha Sosial. Gregory Dees (1998), seorang profesor di Stanford 
University dan pakar di bidang kewirausahaan sosial menyatakan bahwa 
kewirausahaan sosial merupakan kombinasi dari semangat besar dalam misi sosial 
dengan disiplin, innovasi, dan keteguhan seperti yang lazim berlaku di dunia 
bisnis (Utomo: 4). 
Konsep kewirausahaan sosial merupakan perluasan dari konsep dasar 
kewirausahaan yang secara historis telah diakui sebagai pengungkit ekonomi, 
terutama dalam menyelesaikan masalah sosial (Noruzi et al., 2010; Patra dan 
Nath, 2014). Meskipun bersifat multifacet, kewirausahaan merupakan serangkaian 
perilaku individu dalam menjalankan kegiatan ekonomi melalui upaya 
pemanfaatan berbagai peluang untuk dapat menciptakan nilai. Dalam konteks 
kewirausahaan sosial, nilai yang dituju adalah nilai sosial sebab kewirausahaan 
sosial sangat menekankan bagaimana menciptakan ide atau gagasan yang bersifat 
inovatif dalam rangka menyelesaikan permasalahan sosial.  
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Kewirausahaan sosial merupakan fenomena global yang telah mendorong 
pada perubahan sosial. Nicholls (2006) menjelaskan bahwa kewirausahaan sosial 
didorong oleh gerakan dari orang-orang yang inovatif, pragmatis, dan aktivis 
sosial yang visioner, serta jaringannya. Kewirausahaan sosial menggabungkan 
konsep bisnis, amal, dan model pergerakan sosial untuk membangun solusi atas 
permasalahan sosial secara berkelanjutan dan menciptakan tatanan nilai sosial 
(social value). 
Aktivitas kewirausahaan sosial memiliki jangkauan yang luas. Bornstein 
(2006) menambahkan bahwa praktik kewirausahaan sosial telah memainkan peran 
penting dengan menggunakan pendekatan-pendekatan baru terhadap penyakit 
sosial melalui gagasan atau model baru dalam bentuk pengentasan kemiskinan, 
penciptaaan kekayaan, peningkatan kesejahteraan, pelestarian lingkungan, serta 
pendampingan hukum (advocacy). 
Menurut Seelos dan Mair (2004), definisi kewirausahaan sosial terbagi ke 
dalam tiga bentuk. Pertama, kewirausahan sosial mengacu pada gagasan 
organisasi nirlaba yang berupaya mencari pembiayaan untuk aktivitasnya 
sehubungan dengan adanya penghentiaan dukungan finansial dari pemerintah, 
penghentian bantuan dari individu atau pun perusahaan sementara kebutuhan 
sosial terus meningkat.  
Bentuk pertama ini menggambarkan tuntutan agar bertindak inovatif untuk 
menyelesaikan permasalahan sehubungan dalam upaya mencari sumber 
pembiayaan agar aktivitas yang bertujuan sosial tetap berjalan. Kedua, 
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kewirausahaan sosial menekankan pada aspek individual yang memilik i gagasan 
untuk memperjuangkan pengurangan permasalahan sosial. Aspek individual lebih 
melihat pada perilaku sebagai wirausaha sosial. Ini menggambarkan bagaimana 
ciri atau karakter dari seorang wirausaha sosial. Ada aspek kepemimpinan di 
dalamnya. Ketiga, kewirausahaan sosial dipandang sebagai praktik tanggung 
jawab sosial dari suatu entitas bisnis melalui mekanisme kerjasama dalam 
penyelenggaraannya. Bentuk ketiga ini lebih dikenal sebagai corporate social 
responsibility (CSR) dan kini berkembang sebagai corporate social 
entrepreneurship (CSE). 
Kewirausahaan sosial muncul karena beberapa alasan (Yunus, 2007; Jiao, 
2011), pertama, ketidakmampuan negara dalam menyelesaikan permasalahan 
sosial karena implementasi kebijakan yang saeringkali tidak efektif. Kedua, 
ketidakmandirian organisasi nirlaba secara keuangan untuk membiayai aktivitas 
sosial. Organisasi nirlaba hanya mengandalkan donor dalam kegiatan sosialnya. 
Konsep bantuan yang diberikan organisasi nirlaba pun dinilai kurang mampu 
menyelesaikan masalah sosial. 
Berdasarkan definsi yang ada, pada dasarnya kewirausahan sosial 
merupakan bentuk penggabungan antara konsep kewirausahaan yang, seperti 
inovasi, berorientasi peluang (opportunities seeker),visioner, dan lain sebagainya 
untuk diimplementasikan dalam kerangka kegiatan sosial. Bill Drayton (pendiri 
Ashoka Foundation) selaku penggagas kewirausahaan sosial menegaskan bahwa 
ada dua hal kunci dalam kewirausahaan sosial. Pertama, adanya inovasi sosial 
yang mampu mengubah sistem yang ada di masyarakat. Kedua,  hadirnya individu 
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bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha (entrepreneurial), dan beretika di belakang 
gagasan inovatif tersebut (Palesangi; 2). 
Muhamad Yunus, Founder of Grameen Bank mengatakan bahwa, 
Wirausaha sosial adalah inisiatif (ekonomi atau non ekonomi, bertujuan profit 
atau non profit) inovatif untuk membantu masyarakat. Bisnis sosial bisa jadi salah 
satu bentuk wirausaha sosial tetapi tidak semua wirausaha sosial berbentuk bisnis 
sosial (Palesangi, 2011: 1). 
Pengusaha sosial (socialentrepreneur) atau disebut dengan wirausaha 
sosial dapat disebut sebagai individu yang visioner yang mampu memberikan 
solusi kreatif untuk memecahkan beberapa permasalahan sosial yang terjadi di 
sekitar kita. Mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 
mengembangkan cara untuk mengubah sistem, dan menyebarluaskan gagasannya 
sehingga dapat menggerakkan seluruh masyarakat untuk bekerja sama mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi. (Zainal; 2).  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha sosial adalah 
sebuah kegiatan usaha dengan menggabungkan kreatifitas, inovasi dan misi sosial. 
Dalam wirausaha sosial kegiatan mencari laba hanya boleh dilakukan untuk 
tujuan sosial. 
d. Model Kewirausahaan Sosial 
Kewirausahaan sosial (socialentrepeneurship) menjadi bahasan menarik 
pada beberapa tahun belakanngan ini. Kewirausahaan sosial menjadi 
penyeimbang bagi kewirausahaan tradisonal komersial yang semata-mata hanya 
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mengejar keuntungan tanpa memperhatikan keadaan masyarakat dan lingkungan. 
Kewirausahaan sosial (socialentrepreneurship) dapat dikatakan sebagai seni untuk 
menciptakan bisnis sosial yang bertanggung jawab yang bertujuan bukan hanya 
untuk menghasilkan keuntungan semata akan tetapi juga berusaha memecah 
kanberbagai permasalahan sosial dan lingkungan. Pengusaha sosial biasanya 
memulai menjalankan usahanya dengan konsep “triplebottomline”. 
Triplebottomline mengacu kepada 3 aspek yang sangat penting yaitu aspek 
manusia, aspek keuntungan dan aspek lingkungan. Hal ini mengidentifikasikan 
bahwa dalam kewirausahaan sosial, harus dapat berjalan secara finansial, sosial 
dan lingkungan bertanggung jawab. 
Pengusaha sosial (socialentrepreneur) atau disebut dengan wirausaha 
sosial dapat disebut sebagai individu yang visioner yang mampu memberikan 
solusi kreatif untuk memecahkan beberapa permasalahan sosial yang terjadi 
disekitar kita. Mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 
mengembangkan cara untuk mengubah sistem, dan menyebarluaskan gagasannya 
sehingga dapat menggerakkan seluruh masyarakat untuk bekerja sama mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi.  
e. Menumbuhkan Minat Berwirausaha Sosial 
Untuk menekuni dunia social entrepreneurship, membutuhkan komitmen 
tinggi dan rela berkorban dalam segala hal, mulai dari finansial (uang), waktu, 
bahkan korban perasaan. Hal itu disampaikan Adnan Mahmud dari ked utaan 
Besar Amerika Serikat (AS) dalam diskusi “Social Entrepreneurship  and Pitching 
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Business Ideas” (Suara Merdeka, 31 Agustus 2013).“Seseorang yang terjun di 
dunia social entrepreneurship lebih berat dari entrepreneur itu sendiri. Mereka 
harus banyak berkorban, baik uang, waktu, juga perasaan”. Katanya dihadapan 
ratusan mahasiswa. Persyaratan lain yaitu mampu menghitung kemampuan dan 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang ditekuni, punya keinginan kuat 
mengubah dunia, dan bisa mempengaruhi lingkungan. Hal lain  yang perlu 
dimiliki seorang social entrepreneurship adalah harus pantang menyerah. Jika ada 
seratus persoalan, maka seseorang harus memiliki seratus ide untuk memecahkan. 
Adnan Mahmud memberikan berbagai tips bagi mereka yang ingin terjun di dunia 
social entrepreneurship, yaitu memiliki pelanggan sebelum membuat produk, 
menghargai waktu, jangan sibuk dengan ide yang gagal, melainkan lebih cepat 
gagal lebih baik sehingga bisa lebih cepat mengambil solusi dan mencari ide lain. 
Yang tidak kalah penting lagi, yaitu patner yang bisa diajak kerja sama, dan 
bekerjalah dengan enjoy.  
Bill Drayton (pendiri Ashoka Foundation) (dalam Utomo, 2014; 6) selaku 
penggagas kewirausahaan sosial menegaskan bahwa ada dua kunci kewirausahaan 
sosial, yaitu : 
1. Adanya inovasi sosial yang mampu mengubah sistem yang ada di 
masyarakat. 
2. Hadirnya individu yang bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha 
(entrepreneurial) dan beretika dibelakang gagasan inovatif tersebut.  
28 
 
Hulgard (2010) merangkum definisi kewirausahaan social dengan lebih 
komprehensi: “Social entrepreneurship can be defined as”the creation of social 
value that is produced in collaboration with people and organisation from the 
civil society who are enggaged in social innovation that usually imply an 
economic activity”. 
Definisi komprehensif di atas memberikan pemahaman bahwa 
kewirausahaan sosial terdiri dari empat elemen utama yakni social value, civil 
society, innovation, and economic activity : (Hulgard, 2010) 
1. Social Value. Ini merupakan elemen paling khas dari kewirausahaan sosial 
yakni menciptakan manfaat sosial yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan 
sekitar. 
2. Civil Society. Kewirausahaan sosial pada umumnya berasal dari inisiatif dan 
partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada di 
masyarakat. 
3. Innovation. Kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial dengan cara-
cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi sosial.  
4. Economic Activity. Kewirausahaan sosial yang berhasil pada umumnya 
dengan menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis. Aktivitas 
bisnis/ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan 
berkelanjutan misi sosial organisasi.  
Kemudian Boschee and Mc Clurg (2003) menjelaskan perbedaan 
wirausaha bisnis (tradisional) dengan wirausaha sosial sebagai berikut :  
29 
 
a. Biasanya wirausaha bisnis juga melakukan tindakan tanggungjawab sosial 
seperti : menyumbangkan uang untuk organisasi nirlaba, menolak untuk 
terlibat dalam jenis usaha tertentu, menggunakan bahan yang ramah 
lingkungan dan praktek, mereka memperlakukan karyawannya baik dan layak. 
Wirausaha sosial bekerja lebih dari itu, berusaha mengatasi akar masalah 
sosial, penghasilannya didapatkan dari menjalankan misi nya tersebut, 
misalnya: mempekerjakan orang cacat fisik atau mental, miskin atau 
penyandang masalah sosial tertentu (PSK, anak jalanan, tuna wisma), menjual 
produk atau jasa untuk mengatasi masalah sosial (memproduksi alat bantu 
untuk orang cacat, bank masyarakat miskin, panti sosial, balai latihan kerja, 
pendidikan untuk kelompok marjinal).  
b. Ukuran keberhasilan wirausaha bisnis adalah kinerja keuangan (nilai 
perusahaan, keuntungan bagi pemegang saham/pemilik). Ukuran keberhasilan 
wirausaha sosial adalah hasil keuangan dan sosial. Ukuran keuangannya 
adalah pendanaan yang terus menerus sehingga menjamin keberlangsungan 
organisasi. Keuntungan finansial diarahkan untuk meningkatkan skala 
kegiatan bukan dibagikan pada pemegang saham. Sedangkan hasil sosial yang 
diharapkan adalah masalah sosial teratasi atau setidaknya berkurang.  
f. Kewirausahaan Sosial Di Indonesia 
Kewirausahaan sosial harus dimulai dari individu yang  memiliki jiwa 
pengabdian dan mau berkorban bagi kepentingan orang lain dan akan lebih 
lengkap lagi apabila individu tersebut memiliki naluri bisnis yang hebat.  Banyak 
orang yang memilki naluri bisnis bagus tetapi tidak mau membagikan untuk 
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kepentingan masyarakat luas, jadilah pengusaha sukses yang berorientasi profit. 
Apabila dari satu juta penduduk sudah ada 10 orang yang berjiwa social 
entrepreneurship saja maka saya yakin kemiskinan di Indonesia akan lebih cepat 
teratasi, sayang melahirkan seorang wirausahawan bukan perkara mudah 
meskipun di banyak perguruan tinggi sudah diajarkan tentang kewirausahaan. 
Apabila pelajaran agama di sekolah- sekolah sudah menekankan pada 
penghayatan iman yang lebih menghargai dan mencintai kehidupan saya yakin 
nilai dasar keimanan yang benar tersebut akan dapat membantu munculnya 
wirausahawan sosial yang handal.  
Kita tidak menghendaki jumlah wirausahawan banyak tetapi yang kita 
kehendaki wirausaha sosial yang kreaktif dan inovatif yang mau bekerja untuk 
mensejahterakan orang lain. Ada beberapa contoh wirausaha sosial yang berhasil 
di Indonesia (Swa,17 Feb 10): 
1) Baitul Maal Wat-Tamwill yang didirikanoleh Amin Azis di Jakarta tahun 
1995 dan sampai akhir tahun 2009 telah berdiri sekitar 500 BMT.  
2) Emily Sutanto dengan PT Bloom Agromembina 2.300 petani yang tergabung 
dalam 28 kelompok tani yang menghasilkan pangan organik  di tasikmalaya, 
pada tahun 2009 telah berhasil eksport 19 ton beras organik ke Amerika 
Serikat. 
3) Koperasi peternak Bandung Selatan berdiri tahun 1969, sekarang ini telah 
memiliki 5.285 peternak sapi dari tiga kecamatan dan  telah berkembang 
dengan 7 unit usaha yang salah satunya bank perkreditan rakyat.  
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Masih banyak contoh-contoh organisasi sosial lain yang bergerak di 
bidang bisnis yang berorientasi bukan pada profit semata-mata tetapi lebih pada 
pengentasan kemiskinan atau mensejahterakan anggota organisasi tersebut. Peran 
individu sebagai inisiator dan motivator  untuk menumbuh kembangkan 
kewirausahaan sosial menjadi jawaban penting untuk mengentaskan kemiskinan 
di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam ini. Kearifan lokal orang Jawa 
khususnya serta bangsa Indonesia pada umumnya tercermin pada sifat bangsa 
Indonesia yang senang gotong royong “Holobis Kuntul baris” dapat dipakai 
untuk alasan mendirikan koperasi asal ada orang yang jujur, kreaktif dan mau 
berbakti untuk menjadi pemimpin dan memiliki semangat pejuang untuk 
memajukan desa.  
2. Kajian Tentang Sampah 
a. Pengertian Sampah 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan sampah adalah 
sisa kegiatan sehari-hari manusia/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Sedangkan menurut Kamus Istilah Lingkungan, sampah adalah bahan yang tidak 
mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam 
pembuatan atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembuatan 
manufaktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau buangan (Bambang 
Suwerda, 2012: 9).  
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Wahid Iqbal Mubarak dan Nurul Chayatin (2009: 274) mengartikan 
sampah sebagai benda yang tidak terpakai, tidak diinginkan dan dibuang atau 
sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia, serta tidak terjadi dengan sendirinya. 
Sedangkan Karen Eddy Sontang Manik (2007: 67), mengungkapkan 
pengertian sampah adalah suatu benda yang tidak digunakan atau tidak 
dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Dengan 
demikian, sampah dapat berasal dari kegiatan industri, pertambangan, pertanian, 
peternakan, perikanan, transportasi, rumah tangga, perdagangan, dan kegiatan 
manusia lainnya. 
Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sampah adalah barang atau 
benda padat yang berasal dari sisa- sisa kegiatan sehari- hari manusia yang sudah 
tidak diinginkan atau dibuang yang terjadi tidak dengan sendirinya.  
b. Sumber Sampah 
Bambang Wintoko (2013: 4-5) mengklasifikasikan sumber-sumber 
sampah menjadi 2 (dua), yaitu: 
1) Sampah domestik, yaitu sampah yang sehari-harinya dihasilkan akibat 
kegiatan manusia secara langsung, misalnya dari rumah tangga, pasar, 
sekolah, pusat keramaian, pemukiman, dan rumah sakit. Dari sumber sampah 
domestik, sampah ini dibagi menjadi sampah dari pemukiman, perdagangan, 
serta dari lembaga pendidikan; 
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2) Sampah non domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan oleh 
kegiatan manusia secara tidak langsung, seperti dari pabrik industri, 
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, dan sebagainya. Sampah non 
domestik ini dapat dibagi menjadi sampah dari industri serta sampah dari sisa 
bangunan dan konstruksi gedung. 
Lain lagi dengan Bambang Suwerda, dalam bukunya (2012: 9-11), beliau 
menilai sampah dapat bersumber dari: 
1) Rumah tangga berupa sisa hasil pengolahan makanan, barang bekas dari 
perlengkapan rumah tangga. Sampah yang berasal dari rumah tangga sampah 
yang dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya 
samph yang berasal dari rumah tangga berupa sisa pengolahan makanan dan 
sampah kebun/halaman yang bersifat organik atau dapat terurai dengan 
sendirinya, bekas perlengkapan rumah tangga, kertas, kardus, kain dan lain-
lain yang bersifat anorganik atau tidak dapat membusuk/hancur seara alami.  
2) Pertanian seperti rerumputan, jerami, pestisida, dan pupuk buatan. Sampah 
yang bersumber dari kegiatan pertanian dapat berupa sampah organik maupun 
anorganik. Sampah organik dari kegiatan pertanian berupa rerumputan dan 
jerami yang mudah terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami, sedangkan 
sampah anorganik dapat berupa kaleng atau bekas plastik pembungkus pupuk 
yang tidak dapat terdegradasi secara alami.  
3) Sisa bangunan 
Sampah sisa bangunan bisa berupa bahan organik, misalnya potongan kayu, 
triplek, dan bambu. Selain itu dapat juga berupa bahan anorganik seperti 
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semen bekas, pasir, besi, batu bata, pecahan ubin/keramik, potongan besi, 
pecahan kaca, kaleng bekas. 
4) Perdagangan dan perkantoran 
Sampah dari perdagangan banyak menghasilkan sampah yang mudah 
membusuk, seperti sisa sayuran dan buah-buahan. Sampah dari perdagangan 
merupakan sampah yang berasal dari dari daerah perdagangan seperti pasar 
tradisional, warung, dan pasar swalayan. Sedangkan kegiatan perkantoran 
termasuk fasilitas pendidikan menghasilkan sampah anorganik atau sampah 
yang tidak bisa terurai seperti kertas bekas, alat tulis-menulis, toner foto copy, 
pita printer, dan lain- lain. 
5) Industri 
Sampah dari kegiatan industri berasal dari seluruh rangkaian produksi 
maupun perlakuan dan pengemasan produk. Kegiatan industri menghasilkan 
jenis sampah yang beragam, tergantung dari bahan baku yang digunakan, 
proses produksi, out product yang dihasilkan. Sampah industri juga dapat 
berupa bahan kimia beracun yang memerlukan penanganan khusus sebelum 
dibuang. 
Sampah yang bersumber dari 5 tempat di atas merupakan kebutuhan 
pokok dan kebutuhan lainnya yang perlu dipenuhi oleh masyarakat. Setelah 
melalui proses konsumsi tersebut maka akan menghasilkan bahan yang tidak 




Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan sumber sampah dapat berasal 
dari pemukiman atau rumah tangga, pertanian/perkebunan, perdagangan dan 
perkantoran, industri, sisa bangunan, peternakan dan perikanan serta dari sisa 
bangunan. 
c. Jenis Sampah 
Menurut Kuncoro Sejati (2009: 15), secara garis besar jenis sampah dapat 
dibedakan menjadi tiga, yaitu sampah organik/basah, sampah anorganik/kering, 
dan sampah berbahaya. Secara terperinci akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Sampah organik/basah 
Sampah basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti 
daun-daunan, sampah dapur, sampah restoran, sisa sayur, sisa buah, dan lain- lain. 
Sampah jenis ini dapat terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami.  
2) Sampah anorganik/kering  
Sampah kering adalah sampah yang tidak dapat terdegradasi secara alami. 
Contohnya adalah logam, besi, kaleng, plastik, karet, botol, dan lain- lain. 
3) Sampah berbahaya 
Sampah jenis ini berbahaya bagi manusia. Contohnya adalah baterai, 
jarum suntik bekas, limbah racun kimia, limbah nuklir, dan lain- lain. Sampah 
jenis ini memerlukan penanganan khusus. 
d. Dampak Negatif Sampah 
Menurut Gilbert (dalam Ni Komang Ayu Artiningsih, 2008: 32), ada tiga 
dampak negatif sampah terhadap manusia dan lingkungan, yaitu : 
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1) Dampak Terhadap Kesehatan 
Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai (pembuangan 
sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang cocok bagi beberapa 
organisme dan menarik bagi binatang, seperti lalat dan anjing yang dapat 
menjangkitkan penyakit. Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan 
adalah: 
a) Penyakit diare, kolera, dan tifus yang dapat menyebar dengan cepat karena 
virus yang berasal dari sampah yang dikelola dengan tidak tepat dapat 
bercampur dengan air minum. Penyakit demam berdarah (haemorhagic fever) 
dapat juga meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya 
kurang memadai. 
b) Penyakit jamur juga dapat menyebar (misalnya jamur kulit).  
c) Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu contohnya 
adalah penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita (taenia). Cacing ini 
sebelumnya masuk ke dalam pencernaan binatang ternak melalui makanannya 
yang berupa sisa makanan/sampah. 
2) Dampak Terhadap Lingkungan 
Cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam drainase atau sungai akan 
mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga beberapa 
spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistem perairan 
biologis. Penguraian sampah yang dibuang ke dalam air akan menghasilkan asam 
organik dan gas cair organik, seperti metana. Selain berbau kurang sedap, gas ini 
pada konsentrasi tinggi dapat meledak. 
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3) Dampak Terhadap Keadaan Sosial dan Ekonomi 
Sampah juga memiliki dampak-dampak terhadap  keadaan sosial dan 
ekonomi, antara lain: 
a) Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan kesehatan masyarakat 
terganggu. Hal penting dalam hal ini adalah meningkatnya pembiayaan untuk 
berobat ke rumah sakit. 
b) Pengelolaan sampah yang tidak memadai juga dapat mempengaruhi 
infrastruktur lain, seperti tingginya biaya yang diperlukan untuk pengolahan 
air. Selain itu, jika sarana penampungan sampah kurang atau t idak efisien, 
orang juga akan cenderung membuang sampahnya di jalan. Hal ini 
mengakibatkan jalan perlu lebih sering dibersihkan dan diperbaiki. 
e. Pengelolaan Sampah 
Menurut Kuncoro Sejati (2009: 24), pengelolaan sampah adalah semua 
kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai 
dengan pembuangan akhir. Secara umum, dalam pengelolaan sampah meliputi 
pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, 
pengolahan, dan pembuangan akhir, yang diuraikan sebagai berikut: 
1) Penimbulan sampah (solid waste generated) 
Pada dasarnya sampah tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan. Oleh karena 
itu dalam menentukan metode penanganan yang tepat, penentuan besarnya 
timbulan sampah sangat ditentukan oleh jumlah pelaku dan jenis kegiatan 
(Kuncoro Sejati, 2009: 24). 
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2) Penanganan di tempat (on site handling) 
Penanganan sampah di tempat adalah semua perlakuan terhadap sampah 
yang dilakukan sebelum sampah ditempatkan di lokasi tempat pembuangan. Suatu 
material yang sudah dibuang atau tidak dibutuhkan, seringkali masih memiliki 
nilai ekonomis. Penanganan sampah di tempat dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap selajutnya. Kegiatan pada 
tahap ini bervariasi menurut jenis sampahnya, antara lain meliputi pemilahan 
(sorting), pemanfaatan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). Tujuan utama 
penanganan di tempat adalah untuk mereduksi besarnya timbulan sampah 
(reduce) (Kuncoro Sejati, 2009: 25). 
Menurut Ni Komang Ayu Artiningsih (2008:42), tindakan yang dapat 
dilakukan pada setiap sumber sampah adalah sebagai berikut: 
a) Reduce (Mengurangi), melalui tindakan: 
 Menghindari pemakaian dan pembelian produk yang menghasilkan 
sampah dalam jumlah besar.  
 Menggunakan produk yang bisa diisi ulang, misalnya penggunaan cairan 
pencuci yang menggunakan wadah isi ulang.  
 Mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, misalnya penggunaan tissu 
dapat dikurangi, dan menggantinya dengan serbet atau sapu tangan.  
b) Reuse (menggunakan kembali), melalui tindakan: 
 Menggunakan kembali wadah/ kemasan untuk fungsi yang sama atau 
fungsi lainnya, misalnya penggunaan kaleng bekas dan botol bekas. 
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 Menggunakan wadah atau kantong yang dapat digunakan berulang- ulang 
misalnya wadah untuk belanja kebutuhan pokok yang terbuat dari bahan 
yang tahan lama sehingga dapat digunakan dalam kurun waktu lebih lama.  
c) Recycle (daur ulang), melalui tindakan: 
 Memilih produk atau kemasan yang dapat didaur ulang dan mudah terurai. 
 Menggunakan sampah organik untuk dijadikan kompos dengan berbagai 
cara yang telah ada atau memanfaatkan sesuai kreaktivitas masing-masing. 
 Menggunakan sampah anorganik untuk dijadikan kembali menjadi barang 
yang bermanfaat. 
3) Pengumpulan (collecting) 
Pengumpulan merupakan tindakan pengumpulan sampah dari sumbernya 
menuju ke tempat pembuangan sementara (TPS) dengan menggunakan gerobak 
dorong atau mobil pick-up khusus untuk mengangkut sampah (Kuncoro Sejati, 
2009: 25). 
4) Pengangkutan (transfer/transport) 
Pengangkutan merupakan usaha pemindahan sampah dari tempat 
pembuangan sementara (TPS) menuju tempat pembungan akhir (TPA) dengan 
menggunakan truk sampah (Kuncoro Sejati, 2009: 25).  
5) Pengolahan (treatment) 
Menurut Kuncoro Sejati (2009: 25-26), sampah dapat diolah tergantung 
pada jenis dan komposisinya. Berbagai alternatif yang tersedia dalam proses 
pengolahan sampah adalah: 
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a) Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan pemadatan yang 
bertujuan untuk mempermudah penyimpanan dan pengangkutan.  
b) Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan sampah yang 
dapat mengubah sampah menjadi bentuk gas, sehingga volumenya dapat 
berkurang hingga 90-95%. Meskipun pembakaran merupakan teknik yang 
efektif, tetapi bukan merupakan teknik yang dianjurkan,  hal ini disebabkan 
karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan pencemaran 
udara. Namun demikian teknik pembakaran dapat berfungsi dengan baik 
jika kualitas sampah yang diolah memenuhi syarat tertentu, seperti tidak 
terlalu banyak mengandung sampah basah dan mempunyai nilai kalori 
yang cukup tinggi. 
c) Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah sampah melalui proses 
mikrobiologi menjadi produk lain yang dapat dipergunakan.  Output dari 
proses ini adalah kompos dan gas bio. 
d) Energy recovery, yaitu transformasi sampah menjadi energi, baik energi 
panas maupun energi listrik. Metode ini telah banyak dikembangkan di 
negara maju. 
6) Pembuangan akhir 
Pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat kesehatan dan 
kelestarian lingkungan. Teknik yang saat ini dilakukan adalah open dumping, 
yaitu sampah yang ada hanya ditempatkan begitu saja sehingga kapasitasnya tidak 
lagi terpenuhi. Teknik open dumping berpotensi menimbulkan gangguan terhadap 
lingkungan. Adapun teknik yang direkomendasikan adalah sanitary landfill, yaitu 
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pada lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mengolah timbunan 
sampah (Kuncoro Sejati, 2009: 26). 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah beserta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan 
perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah yaitu 
paradigma kumpul-angkut-buang menjadi pengeloaan yang bertumpu pada 
pengurangan sampah dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah 
bermakna agar seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun 
masyarakat luas melaksanakan kegiatan timbunan sampah, pendauran ulang dan 
pemanfaatan kembali sampah atau yang dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse 
dan Recycle (3R) melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. 
3. Kajian Tentang Bank Sampah 
a. Pengertian 
Kata bank sampah merupakan sebuah sebutan atau julukan yang diberikan 
kepada sebuah aktivitas pengolahan sampah. Istilah ini muncul karena sistem 
penanganan sampah satu ini menggunakan manajemen seperti dalam bank-bank 
pada umumnya (Sri Muhammad Kusumanto, 2012: 17). Menurut Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah, yang dimaksud 
dengan bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi.  
Seperti yang diketahui, bank adalah sebuah instalasi yang bergerak 
dibidang penyimpanan, terutama yang berhubungan dengan uang. Namun, 
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belakangan ternyata bank yang biasanya berhubungan dengan itu sudah berubah 
bentuk menjadi hal lain. Memang, artinya sama, yaitu penyimpanan, namun kali 
ini adalah penyimpanan sampah (Bambang Suwerda, 2012: 58).  
Bambang Suwerda (2012: 22- 23) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan bank sampah adalah suatu tempat di mana terjadi kegiatan pelayanan 
terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah. Ruangan 
bank sampah dibagi dalam tiga ruang/loker tempat menyimpan sampah yang 
ditabung sebelum diambil oleh pengepul/pihak ketiga.  
Tujuan dibangunnya bank sampah sebenarnya bukan bank sampah itu 
sendiri. Bank sampah adalah strategi untuk membangun kepedulian masyarakat 
agar dapat ‘berkawan’ dengan sampah untuk mendapatkan manfaat ekonomi 
langsung dari sampah. Jadi, bank sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan 
harus diintegrasikan dengan gerakan 3R di kalangan masyarakat, sehingga 
manfaat langsung yang dirasakan masyarakat tidak hanya ekonomi kerakyatan 
yang kuat, namun pembangunan lingkungan yang bersih dan hijau guna 
menciptakan masyarakat yang sehat (Kementerian Lingkungan Hidup, 2011: 8). 
Dengan menyatukan bank sampah dengan gerakan 3R, akan tercipta kesatuan 
yang utuh antara warga, bank sampah, dan lingkungan bersih dan hijau di tingkat 
lokal. 
Berdasarkan uraian yang disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Bank Sampah merupakan tempat pengumpulan dan pemilahan sampah yang dapat 
dimanfaatkan kembali serta memiliki nilai ekonomi. Bank Sampah mengadopsi 
prinsip bank pada umumnya sebagai strategi dalam pengelolaan sampah. Pada 
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Bank Sampah, nasabah menyetorkan sampahnya ke bank yang kemudian dicatat 
dan dihargai sesuai harga jual sampah oleh teller/ pengelola Bank Sampah.  
b. Mekanisme Pengelolaan Bank Sampah 
Bank sampah memiliki mekanisme pengelolaan yang jelas dan terstruktur. 
Dalam proses pelaksanaannya pengelola harus menjalankan bank sampah sesuai 
dengan pedoman pengelolaan yang sudah disusun dan disepakati sejak awal 
pendirian bank sampah. Hal ini dimaksudkan agar bank sampah berjalan sesuai 
dengan aturan dan mampu mencapai tujuannya.  
Pada proses pelaksanaanya, mekanisme menabung sampah di bank 
sampah sama seperti proses menabung uang pada umumnya. Bedanya jika 
menabung uang, nasabah datang membawa uang kemudian dicatat kedalam buku 
rekening. Namun, dalam menabung sampah, warga hanya perlu datang membawa 
sampahnya kemudian ditimbang dan dihitung nilainya baru kemudian dicatat 
dalam buku rekening. 
Terdapat komponen- komponen pendukung dalam mekanisme 
pelaksanaan Bank Sampah, diantaranya adalah: 
1. Nasabah, adalah seorang penabung sampah yang sudah menjadi anggota 
dalam suatu bank sampah dan memiliki buku rekening tabungan sampah. 
Nasabah dapat bersifat individu maupun kelompok lembaga yang mejadi 
relasi kerja dari bank sampah tersebut.  
2. Teller, merupakan petugas yang ditunjuk oleh pengelola bank sampah. Tugas 
dari seorang teller adalah melayani nasabah yang akan menabung sampah 
dengan menuliskan jumlah setoran dan saldo kedalam buku tabungan. Seorang 
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teller biasanya akan dibantu oleh pegawai bank sampah lainnya yang bertugas 
sebagai penimbang sampah. 
3. Pengepul, adalah perseorangan dan/atau lembaga yang menilai secara 
ekonomi setiap sampah yang ditabung oleh warga, baik individual maupun 
komunal (Bambang Suwerda, 2012: 2).  
c. Pengembangan Bank Sampah  
Pemberian pendidikan, pelatihan, dan percontohan tentang pengertian 
pelestarian lingkungan menuru Artomo (2015: 56) bisa kepada siapapun tanpa 
terkecuali. Tentang bagaimana mengelola sampah menjadi barang yang berguna 
dan bernilai tinggi menggunakan cara 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Menurut Eka 
utami (2013: 18-19) pendidikan, pelatihan, dan percontohan tersebut tidak melulu 
mengurusi sampah anorganik bank sampah, akan tetapi potensi pengembangan 
Bank Sampah berjalan dalam waktu yang signifikan, potensi ekonomis yang 
dimiliki Bank Sampah teramat besar, dengan pengelolaan keuangan yang baik, di 
masa depan Bank Sampah memiliki potensi pengembangan.  
Sesuai penjelasan diatas, menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2012: 
183).diharapkan peran serta masyarakat melalui kegiatan tersebut dapat 
membantu pemerintah daerah dalam mengefisiensikan anggaran pengangkutan 
sampah yang sejak awal sudah dikurangi melalui pemilihan yang bernilai 
ekonomi. 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang keberhasilan dalam 
kegiatan usaha ekonomi produktif. hal ini dimaksudkan agar kegiatan tersebut 
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dapat berjalan dengan lancar serta tujuannya dapat tercapai. Menurut Ula (2013: 
33) sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang digunakan untuk 
mempermudah proses pembelajaran yang bersifat langsung. Sedangkan prasarana 
pendidikan adalah semua fasilitas untuk mempermudah proses pembelajaran, tapi 
sifatnya tidak langsung. 
Selain itu, Wahyuningrum (2004: 5) berpendapat bahwa sarana pendidikan 
adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat 
meliputi barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak agar tujuan 
pendidikan tercapai. Sedangkan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
perangkat yang menunjang keberlangsungan sebuah proses pendidikan. Dalam 
pengadaan sarana dan prasarana mencakup langkah perencanaan sarana prasarana. 
Perencanaan yang baik tentunya berdasarkan analisis kebutuhan dan skala 
prioritas yang disesuaikan dengan dana dan tingkat kepentingannya (Tatang 
Amirin, 2011: 79). 
e. Dampak Pengelolaan Sampah dengan Sistem Tabungan Sampah di Bank 
Sampah 
Pengelolaan sampah dengan menabung sampah di bank sampah memiliki 
dampak bagi masyarakat. Sistem menabung di bank sampah mempunyai nilai 
negatif yang sedikit apabila dibandingkan dengan sistem konvensional dan sistem 
kumpul-angkut-buang. Sistem pengelolaan sampah dengan menabung sampah di 
bank sampah merupakan salah satu alternatif terbaik dalam pengelolaan sampah 
dan menjadi membantu masyarakat maupun pemerintah dalam menangani 
sampah.Menurut Bambang Suwerda (2012: 24-26), dampak pengelolaan sampah 
46 
 
dengan tabungan sampah di bank sampah bagi masyarakat dapat ditinjau dari tiga 
aspek berikut ini: 
1) Ditinjau dari aspek kesehatan 
a. Dapat menciptakan rumah menjadi bersih, sehat dan bebas dari sampah; 
b. Mengurangi kebiasaan pembakaran sampah sehingga dapat mengurangi 
terjadinya pencemaran udara yang bisa menimbukan gangguan kesehatan;  
c. Mengurangi pencemaran air terutama air sumur gali dari sampah-sampah 
anorganik yang biasanya ditimbun warga; 
d. Mengurangi resiko gangguan kesehatan pemulung yang ada di TPA; 
e. Kata Bak Sampah apabila ditambahkan huruf “N” di Antara huruf “A” dan 
huru “K” maka menjadi Bank Sampah sehingga secara tidak langsung 
akan merubah persepsi dari kotor (bak sampah) menjadi persepsi yang 
bersih (bank Sampah). Bank sampah dapat meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
2) Ditinjau dari aspek pendidikan 
a. Sampah yang dikumpulkan sudah terpilah antara sampah organik dan 
anorganik sehingga dengan sistem ini ada upaya edukasi warga untuk 
memilah sampah dan mereka peduli terhadap lingkungan; 
b. Menabung sampah dapat membiasakan anak-anak untuk menabung, 
sehingga mereka memahami betul arti pentingnya menabung ketika 





3) Ditinjau dari aspek sosial ekonomi 
a. Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan sampah; 
b. Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
mengelola sampah dengan menabung sampah di bank sampah dapat memberikan 
dampak bagi masyarakat di bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi di mana 
masyarakat mendapatkan nilai edukasi dari memilah sampah, kebersihan dan 
kesehatan lingkungan di sekitar mereka serta menambah penghasilan masyarakat 
dari menabung sampah dan mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat. 
c. Kajian Penelitian Yang Relevan 
A. Ayu Sekar Melati.  
Skripsi tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun Di Desa Trirejo Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan : 1) pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun, 2) dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun, 3) faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Penelitian ini menggunakan penelitian 
pendekatan deskriptif kualitatif dan mengambil lokasi penelitian di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun Desa Trirejo.  
Subyek penelitian ini adalah pengurus, pengelola, dan nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Triangulasi 
yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
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sumber.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo meliputi tiga tahap, 
yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan kecakapan-keterampilan, 2) dampak pemberdayaan 
masyarakat melalui bank sampah dapat dilihat dari segi pendidikan, kesehatan maupun 
ekonomi, 3) faktor pendukung meliputi sambutan positif dari masyarakat tentang program 
bank sampah, dukungan dari pemerintah desa, semangat dan kesadaran pengurus dalam 
mengelola bank sampah, tingkat pendidikan nasabah yang tinggi, dan adanya kesadaran 
pribadi dan dukungan dari keluarga nasabah. Faktor penghambat meliputi sosialisasi 
belum maksimal, kesadaran masyarakat masih ada yang rendah, jarak bank sampah yang 
jauh dari rumah nasabah, terbatasnya kendaraan untuk mengambil sampah, serta kendala 
waktu dan kesibukan nasabah. 
B. Abdul Rozaq,  
skripsi tentang Peran Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL) 
dalam Permberdayaan Perekonomian Nasabah. Skripsi ini bertujuan untuk (1) 
menjelaskan bagaiamana peran Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan  (WPL) 
dalam meningkatkan perekonomian nasabah; (2) bagaimana pola pemberdayaan 
ekonomi yang dilakukan oleh Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL); 
(3) bagaimana dampak kehadiran Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL) 
bagi masyarakat. Pendekatan penelitian ini dengan pendekatan studi kasus dengan 
metode analisis deskriptif. Jenis penelitian ini dengan penelitian kualitatif, yaitu 
dengan menjelaskan program pemberdyaan Bank Sampah Warga Peduli 
Lingkungan (WPL). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Bank Sampah 
Warga Peduli Lingkungan tidak terlau signifikandalam meningkatkan 
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perekonomian nasabah. Pola pemberdayaan yang dilakukan Bank Sampah Warga 
Peduli Lingkungan dengsn melibatkan potensi masyarakat dalam mengelola 
sampah dan menjalankan program bank sampah. Selain memberikan dampak bagi 
ekonomi nasabah, adanya bank sampah ini meningkatkan kualitas kesehatan 
masyarakat dan menciptakan lingkungan yang bersih.  
d. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi pertanyaan penelitian adalah: 
1. Bagaimana kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah? 
a. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah? 
b. Sejak kapan wirausaha sosial mulai dijalankan? 
c. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha sosial disana?  
d. Siapa yang menjadi sasaran wirausa sosial tersebut? 
e. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha sosial disana ?  
f. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha sosial 
tersebut? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat wirausaha sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
a. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha sosial tersebut?  
b. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial?  
c. Mengapa wirausaha sosial penting bagi masyarakat? 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan   oleh   peneliti   dalam   melaksanakan   penelitian   mulai   dari 
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan (Sugiyono: 6). 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif diharapkan dapat membantu mengungkapkan 
bentuk, hasil, dan dampak wirausaha sosisal melalui program Bank Sampah 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat Dusun Badegan, Kabupaten Bantul. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Penelitian ini dipilih peneliti karena mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan bentuk, hasil, dan dampak wirausaha sosisal melalui program 






B. Tempat, Waktu dan Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini berada di Bank Sampah Gemah Ripah dan Dusun 
Badegan, Bantul yang merupakan lokasi terjadinya proses kegiatan pengelolaan 
dan pengolahan sampah serta menjadi tempat dilakukannya proses kegiatan 
wirausaha sosial masyarakat.  
Untuk waktu pelaksanaan penelitian, dilaksanakan mulai 25 November 
sampai dengan 30 Desember tahun 2017. Penentuan lamanya penelitian 
didasarkan bahwa penelitian kualitatif membutuhkan pemahaman yang luas dan 
mendalam terhadap kondisi sosial yang diteliti.  
Sedangkan setting suasana penelitian ditentukan pada saat kegiatan 
pengelolaan sampah, kegiatan menabung sampah dibank sampah dan kegiatan 
wirausaha sosial yang sedang berlangsung di masyarakat Dusun Badegan, Bantul.  
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling termasuk dalam 
teknik non-probability sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 124). 
Dalam menentukan sumber data penelitian, penulis memiliki kriteria untuk 
menentukan siapa sajakah yang layak menjadi narasumber dan subjek 
pengumpulan data. Kriteria yang harus dimiliki adalah, mereka yang terlibat 
langsung dengan program kegiatan pengelolaan Bank Sampah Gemah Ripah dan  
masyarakat yang berlaku sebagai pelaksana, maupun pengontrol kegiatan Di Bank 




Informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengelola (Ketua, dan koor) Bank Sampah Gemah Ripah 
2. Masyarakat Dusun Badegan 
Sumber data dalam penelitian ini adalah pengelola Bank Sampah Gemah 
Ripah yaitu Ketua dan koor wirausaha serta masyarakat Dusun Badegan yang 
berpartisipasi aktif kegiatan wirausaha sosial. Pengelola Bank Sampah Gemah 
Ripah, merupakan key subject yang menjadi acuan utama penulis dalam 
mengumpulkan data. Subjek kunci ini dinilai valid karena mereka adalah orang- 
orang yang terlibat langsung baik dalam pengelolaan Bank Sampah dan 
masyarakat sekitar. 
Selanjutnya, informan yang kedua adalah Masyarakat Dusun Badegan. 
Masyarakat yang penulis pilih untuk menjadi informan adalah masyarakat yang 
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kriteria 
yang sudah ditentukan oleh peneliti. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam 
memilih informan: 
1. Pengelola Bank Sampah Gemah Ripah 
2. Pelaksana kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah 
3. Anggota yang aktif melaksanakan program kegiatan wirausaha sosial 
pengolahan sampah Di Bank Sampah Gemah Ripah 
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Setelah adanya kriteria khusus tersebut dalam menentukan informan, peneliti 
diharapkan dapat memperoleh data hasil penelitian langsung dari sumbernya dan 
tepat sasaran. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkan penelitian, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang pengelolaan Bank 
Sampah Gemah Ripah. Di dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah 
observasi partisipatif. Peneliti ikut aktif secara langsung melakukan pengamatan 
secara langsung pengelolaan Bank Sampah Gemah Ripah. Untuk memperoleh 
informasi yang detail mengenal hal yang ingin di observasi, maka digunakan 
pedoman observasi.  
b. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2012: 317) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu. Pada penelitian ini, 
wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai pengelolaan sampah di masyarakat sekitar dan pengelolaan Bank 
Sampah. Dalam wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan pengelola  





Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan sejarah, ceritera, biografi, struktur 
pengelola dan sebagainya. Dokumentasi berbentuk gambar misalnya, foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain- lain. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang bersumber pada arsip dan dokumen yang ada. Dalam 
hal ini untuk mengetahui Kegiatan Wirausaha Sosial melalui Program Di Bank 
Sampah Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul dapat mengungkap secara tertulis 
dan otentik sehingga dapat mendukung data yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara. Dalam hal ini data diperoleh dari: 
1. Data struktur organisasi Bank Sampah Gemah Ripah 
2. Data profil Bank Sampah Gemah Ripah 
3. Data inventaris Bank Sampah Gemah Ripah 
4. Foto proses kegiatan Wirausaha sosial 
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lembaga 
b. Sejarah berdirinya 
lembaga 
c. Tujuan pendirian 
lembaga 
d. Struktur pengelola 
lembaga 
e. Data koleksi dan 
perlengkapan 
f. Sasaran 
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b. Waktu pelaksanaan 
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c. Struktur pengelolaan 






















a. Faktor internal 








E. Intrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013: 305-306). 
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah focus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. Peneliti terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand 
tour question, tahap focus and selection, melakukan pengumpulan data, analisis 
dan membuat kesimpulan. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untu keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data itu. Denzin (1978) membedakan empat macam 
trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 2005: 330). 
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.Data 
yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk 
dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekandata dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2011:372).  
Agar data yang diperoleh itu semakin dapat dipercaya maka data yang 
diperoleh tidak hanya dicari dari satu sumber saja tetapi juga dari sumber-sumber 
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lain yang terkait dengan subyek penelitian. Disamping itu, agar data yang 
diperoleh dapat lebih dipercaya,maka informasi atau data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dilakukan pengecekan lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang 
diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan lagi melalui 
wawancaraatau menanyakan kepada responden. Sugiyono (2011:373), 
membedakan 3 macam triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber memungkinkan peneliti mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dan datayang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.  
2. Triangulasi Teknik Triangulasi teknik memungkinkan peneliti mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  
3. Triangulasi Waktu Triangulasi waktu memungkinkan peneliti melakukan 
pengecekan dengan teknik wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. 
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber 
data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012:127). Data dalam penelitian 
kualitatif dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang ada. Dasar pertimbangannya 
adalah bahwa untuk memperoleh satu informasi dari saturesponden perlu 
diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi yang lain 
sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang 
58 
 
diperoleh diusahakan dari narasumber yang betul-betul mengetahui permasalahan 
dalam penelitian. 
Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan 
tentang tingkat kepercayaan data. Dengan demikian hasil penelitian 
memilikiderajat kepercayaan dan terhindar dari subjektivitas peneliti.  
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun berarti dapat menggolongkan ke dalam pola, tema atau kategori. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 tahap, yaitu reduksi data 
(penyederhanaan), display data (disajikan), dan verifikasi atau penarikan 
kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudahpeneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya,dan mencarinya apabila diperlukan (Sugiyono, 
2012: 338). Data yang di reduksi adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, 
2. Display Data 
Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan tujuan data 
yang terkumpul dari observasi, wawancara dan dokumentasi itu bisa di lihat 
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gambaran seluruhnya, sehingga akan memudahkan dalam mengambilan 
kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam penyusunan penelitian. Menurut 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012: 341) yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif.  
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal penelitian itu 
dimulai. Namun, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga  setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Bank Sampah Gemah Ripah 
Bank Sampah “Gemah Ripah” berdiri sejak tanggal 5 Juli tahun 2008. 
Bank Sampah “Gemah Ripah” beralamat di Jl. A. Yani Bantul, tepatnya di 
RT 12 Dusun Badegan Desa Bantul Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul.  
Lokasi dari Bank Sampah“Gemah Ripah” ini sangat strategis, karena terletak 
di pinggir jalan raya, sehingga mudah dijangkau Sarana transportasi untuk 
menuju Bank Sampah“Gemah Ripah” juga sangat baik, dalam hal ini dapat 
menggunakan bus/ angkutan umum dan kendaraan pribadi. Selain itu juga 
terdapat papan nama (name board) untuk menuju kantor Bank Sampah 
“Gemah Ripah”. 
a. Sejarah berdirinya Bank Sampah “Gemah Ripah” 
Penggagas utama berdirinya Bank Sampah “Gemah Ripah” ini adalah 
seorang dosen dari sebuah Politeknik Kesehatan (Poltekes) yang terdapat di 
Yogyakarta, yaitu Bapak Bambang Suwerda. Latar belakang  berdirinya, 
pertama melihat kesadaran masyarakat setempat tentangpengelolaan sampah 
yang masih rendah. Kedua, setelah kejadian gempa bumi 27 Mei 2006 yang 
melanda Kabupaten Bantul, banyak dijumpai keberadaan sampah sejenis 
gabus (sterofoam) dan sampah daur ulang plastik berlapis aluminium foil. 
Ketiga, adanya penduduk yang pergi untuk bekerja dengan membawa sampah 
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dan membuang sembarangan di tempat pembuangan sementara (TPS) liar, 
sehingga Dinas Pekerjaan Umum (DPU) tidak mengambil sampah tersebut. 
Beberapa faktor di atas, muncullah ide dari Bapak Bambang Suwerda 
untuk mengelola sampah yang selanjutnya dimusyawarahkan dengan 
paguyuban RT 12 Dusun Badegan sehingga terbentuklah Bengkel Kesehatan 
Lingkungan. Bengkel Kesehatan Lingkungan tersebut berdiri sejak Bulan 
Februari 2008. Bengkel Kesehatan Lingkungan memiliki program kerja yaitu 
pengolahan sampah gabus (sterofoam) dan daur ulang plastik berlapis 
aluminium foil. 
Sejak tanggal 5 Juli 2008, Bengkel Kesehatan Lingkungan berubah 
nama menjadi Bank Sampah “Gemah Ripah”. Penamaan “Gemah Ripah” 
diambil dari kepanjangan/singkatan dari gerakan memilah dan me-reuse 
sampah, yang jika dimaknai dengan Bahasa Jawa,arti dari “Gemah Ripah” 
bermakna tentram, makmur, dan damai. Bank Sampah “Gemah Ripah” saat 
ini masih berupa paguyuban, tetapi ke depan rencananya akan diubah menjadi 
sebuah yayasan dan didaftarkan di Pemerintah Kabupaten Bantul.  
Adapun visi dan misi dari Bank Sampah “Gemah Ripah”, yaitu: 
1) Visi 
“Terwujudnya bengkel kerja kesehatan lingkungan sebagai tempat 
untuk mengenalkan, mendidik, mempromosikan, dan melatih berbagai 
teknologi tepat guna di bidang kesehatan lingkungan kepada masyarakat, 
mahasiswa, dan pelajar”. 
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2) Misi  
a) Memvisualisasikan teknologi tepat guna di bidang kesehatan lingkungan.  
b) Meningkatkan jangkauan pelayanan di bidang kesehatan lingkungan 
kepada masyarakat. 
c) Meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan melalui pendidikan, promosi 
dan pelatihan di bidang kesehatan lingkungan.  
Dalam menjalankan visi dan misinya, Bank Sampah “Gemah Ripah” 
terus melakukan sosialisasi secara kontinu. Sosialisasi Bank Sampah “Gemah 
Ripah” dilakukan di 13 RT yang tersebar di Dusun Badegan. Sosialisasi 
tersebut melalui perkumpulan di tiap-tiap RT dan perkumpulan dasawisma di 
Dusun Badegan. Selain sosialisasi untuk menjalankan visi dan misinya, Bank 
Sampah “Gemah Ripah” juga sangat terbuka untuk menerima kunjungan- 
kunjungan dari luar. Hampir setiap hari Bank Sampah “Gemah Ripah” 
dikunjungi tamu dari luar. Kunjungan tersebut biasanya dari instansi  
kepemerintahan, universitas, sekolah, ataupun organisasi lain. Bank Sampah 
“Gemah Ripah” juga pernah dikunjungi oleh tamu dari negara Jepang.  
b. Struktur Kepengelolaan Bank Sampah “Gemah Ripah”  
Kepengelolaan Bank Sampah “Gemah Ripah” masih bersifat suka 
rela. Masyarakat yang tergabung sebagai tim pengelola adalah mereka yang 
memiliki waktu luang dan mempunyai komitmen untuk  mengembangkan 
Bank Sampah “Gemah Ripah” . Tim pengelola akan mendapatkan uang lelah 
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sesuai dengan keaktifan dan peranannya. Berikut merupakan susunan tim 
pengelola Bank Sampah “Gemah Ripah” : 
Tabel 2. Daftar Pengurus Bank Sampah Gemah Ripah 
No. Nama Jabatan 
1. Bambang Suwerda Direktur 
2. Yunita Amanah Sekretaris 
3. Fredy Bimo Laksono Bendahara 
4. Hesti Wijayanti Teller  
5. Zuanah & Tri Rohani Koor Pendamping Lapangan 
6. Nur Sahid Koor Daur Ulang Sterofoam 
7. Sri Hartini Koor Daur Ulang Plastik  
8. Rojihan Koor Daur Ulang Kompos 
9. Partini Petugas Pemilah Sampah 
10. Ponirah Petugas Kebersihan 
11. Basori Petugas Pengangkut Sampah 
 
Masing-masing pengelola di atas memiliki tugas yaitu: 
1) Direktur, bertugas sebagai penanggung jawab semua kegiatan yang 
ada. 
2) Sekretaris bertugas sebagai penanggung jawab terhadap kelancaran 
dan ketertiban administrasi yang ada di Bank Sampah “GemahRipah”. 
3) Bendahara bertugas sebagai penenggung jawab terhadap keuangan 
yang ada di Bank Sampah “Gemah Ripah”. 
4) Teller bertugas untuk melayani para nasabah, baik secara komunal 
maupun individual yang akan menabung di Bank Sampah “Gemah 
Ripah”. 
5) Koor, seluruh koor bertugas sesuai dengan tanggung jawab masing- 
masing, dan menjalankan kegiatan bersama dengan anggota lainnya.  
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6) Petugas Pemilah Sampah, bertugas memilah sampah berdasarkan 
jenis- jenisnya. 
7)  Kebersihan bertugas sebagai pengangkut sampah komunal di tempat 
pembuangan sementara (TPS) yang tersebar di 13 RT.  
c. Program Kerja Bank Sampah 
Bank Sampah Gemah Ripah merupakan Bank Sampah yang sudah 
professional, melihat dari banyaknya kegiatan dan prestasinya baik dikancah 
provinsi maupun nasional. Saat ini Bank Sampah Gemah Ripah menjadi bank 
sampah percontohan berskala nasional dimana banyak instansi baik 
pemerintah maupun non- pemerintah yang melakukan kunjungan ke Bank 
Sampah Gemah Ripah guna belajar mengenai pengelolaan dan sistem kerja 
Bank Sampah yang baik. 
Fokus utama dari Bank Sampah “Gemah Ripah” adalah bergerak di 
bidang persampahan atau barang-barang yang sudah tidak terpakai lagi. Bank 
Sampah “Gemah Ripah” menampung sampah yang ditabung oleh masyarakat 
di Dusun Badegan. Barang-barang yang ditabung, berupa sampah anorganik 
(plastik, kertas, botol/kaleng). Untuk sampah organik, seperti sisa sayuran/sisa 
makanan, dan seresah daun dikelola oleh penduduk sendiri. Pengelola Bank 
Sampah “Gemah Ripah” hanya memberikan penyuluhan tentang pembuatan 
pupuk kompos (pupuk organik) kepada penduduk Dusun Badegan. Pupuk dari 
hasil pengomposan tersebut dapat dimanfaatkan oleh penduduk Dusun 
Badegan sebagai pupuk tanaman. 
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Sampai saat ini (tahun 2017) nasabah Bank Sampah “Gemah Ripah” 
mencapai 800 nasabah. Nasabah tersebut bukan hanya dari masyarakat Dusun 
Badegan saja, tetapi banyak masyarakat luar yang menjadi nasabah Bank 
Sampah “Gemah Ripah”. Para nasabah mulai dari usia anak-anak hingga 
orang tua. Bahkan berbagai instansi juga ikut menjadi nasabah. Bank Sampah 
“Gemah Ripah” dalam operasionalnya buka setiap hari senin sampai sabtu. 
Waktu operasional Bank Sampah yaitu pukul 09.00 - 16.00 WIB, dengan 
waktu istirahat pukul 12.00-13.00 WIB. 
a. Sistem Tabungan 
Sistem tabungan dalam Bank Sampah “Gemah Ripah” ada dua, yaitu 
sistem tabungan individual dan sistem tabungan komunal. Untuk lebih 
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Tabungan individual 
Dalam sistem tabungan secara individual, masyarakat harus datang 
langsung ke Bank Sampah “Gemah Ripah”, dengan membawa sampah yang 
akan ditabung. Sampah yang akan ditabung diharuskan sudah dalam keadaan 
terpilah. Tujuan dari memilah-milah sampah yang akan ditabung adalah agar 
yang dibawa di Bank Sampah “Gemah Ripah”  sudah sesuai dengan kategori 
masing-masing sampah seperti sampah kertas, plastik, dan botol/kaleng. 
Sampah-sampah tersebut selanjutnya akan ditimbang oleh teller (kasir Bank) 
yang melayani setiap nasabah, kemudian teller (kasir Bank) akan mencatat 
nama penabung, jenis dan berat sampah pada buku induk dan slip setoran 
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penabung sampah. Buku slip setoran sampah ada dua lembar, berwarna merah 
dan putih. Petugas akan memberikan lembar warna putih kepada nasabah 
untuk dibawa pulang dan disimpan, sedangkan yang berwarna merah disimpan 
petugas untuk arsip bagi Bank Sampah “Gemah Ripah”. Teller (kasir Bank) 
kemudian meletakkan sampah yang sudah dibeli dari nasabah di tempat yang 
sudah disediakan di kantor Bank Sampah“Gemah Ripah”. Untuk mengetahui 
nominal setiap sampah yang ditabung oleh masyarakat, biasanya tim 
pengelola akan menempelkan jumlah tabungan sampah nasabah di kantor 
Bank Sampah “Gemah Ripah”. Dalam sistem tabungan individual akan 
dikenai potongan sebesar 15% dari harga sampah untuk biaya operasional 
Bank Sampah “Gemah Ripah” dan yang 85% dikembalikan kepada nasabah. 
Tabungan dalam bentuk uang dari nasabah dapat diambil setiap 3 (tiga) bulan 
sekali, dengan tujuan agar nasabah dapat menikmati hasil tabungan 
sampahnya yang sudah dalam bentuk uang.  
Saat ini Bank Sampah Gemah Ripah sudah menjadi Bank Sampah 
Induk, dimana Bank Sampah ini menjdai pusat dari seluruh Bank Sampah. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan data bahwa Bank Sampah sudah memiliki lebih 
dari 100 cabang diseluruh Indonesia. Banyaknya prestasi dan kunjungan dari 
berbagai pihak tentunya memiliki tujuan untuk melihat program kerja yang 
dikelola oleh Bank Sampah Gemah Ripah. Berikut merupakan Program Kerja 
Bank Sampah Gemah Ripah yang menjadi focus pelaksanaan: 
1) Pengolahan Sampah Rumah Tangga 
2) Pengolahan Air Bersih 
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3) Pengolahan Air Limbah Rumah Tangga 
4) Pengendalian Vector/ Binatang Pengganggu 
5) Penyuluhan dan Diklat Kesehatan Lingkungan.  
Dari banyaknya program kerja berikut, yang menjadi focus penelitian 
ini adalah Pengolahan Sampah Rumah Tangga. Dimana dalam 
pelaksanaannya program ini mampu menumbuhkan semangat kreativitas 
masyarakat dalam mengolah sampah baik organic dan non-organik. 
Untuk sampah organic, pihak pengelola Bank Sampah mengolahnya 
menjadi kompos yang kemudian digunakan dan dijual untuk mengembangkan 
pertanian diwilayah sekitar Dusun Badegan. Sedangkan untuk sampah non-
organik, pengelola berfokus pada pengolahan sampah plastic dan sterofoam. 
Saat ini, sampah plastic dimanfaatkan menjadi bunga hias, tas, rak sepatu, 
tempat tissue dll. Sedangkan pengolahan sterofoam diolah menjadi berbagai 
kerajinan unik seperti vas bunga, tempat pensil, pot, asbak, replica garuda, 
patung, dll. 
Ditangan- tangan orang kreatif yaitu koor pengolahan sampah tersebut 
lahir banyak benda dan karya seni yang kemudian dipromosikan baik di kantor 
Bank Sampah maupun di event- event yang diadakan oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah ataupun Dinas Lingkungan Hidup.  
d. Sarana dan Prasarana Kegiatan 
Sarana dan prasarana adalah segala alat yang mampu menunjang 
segala kegiatan. Maka dari itu, untuk menunjang kegiatan pengolahan sampah 
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di Bank Sampah Gemah Ripah memiliki berbagai sarana dan prasarana yang 
kondisinya masih cukup bagus dan mampu beroperasi dengan baik. Berikut 
daftar sarana dan prasarana di Bank Sampah Gemah Ripah: 
Tabel 3. Sarana dan Prasarana di Bank Sampah Gemah Ripah 
No. Alat Jumlah Fungsi Kondisi 
1. Meja  7 Administrasi  Bagus 
2. Kursi 7 Administrasi Bagus 
3. Alamari 2 Penyimpanan buku 
Administrasi 
Bagus 
4. Rak Display 3 Mendisplay barang 
hasil olahan sampah 
Bagus 
5. Timbangan 1 Menimbang jumlah 
sampah dari nasabah 
Bagus 
6. Computer  1 Administrasi Bagus 
7. Printer 1 Administrasi Bagus 
8.  Gerobak Sampah 1 Mengangkut sampah Bagus 
9. Motor Pengangkut  1 Mengangkut sampah  Bagus 
10. Bak Pencuci 2 Mencuci/ 
membersihkan sampah 
(plastic dan botol) 
Bagus 
11. Mesin Pencacah 
Organik 
1 Mencacah limbah 
sampah organic untuk 
dijadikan pupuk 
Bagus 
12. Mesin Pencacah 
Plastik 
1 Memotong plastic 
menjadi bagian- bagian 
yang lebih kecil agar 
mudah diolah 
Bagus 
13. Mesin Press Platik 1 Mengepress plastik Bagus 








bentuk kecil- kecil agar 
mudah diolah 
Bagus 
16. Mesin Jahit 2 Menjahit hasil kreasi 
kerajinan sampah 







Menurut pemaparan Ibu HW, selaku pengurus Bank Sampah, Sumber 
pendanaan kegiatan Bank Sampah Gemah Ripah berasal dari:  
2. Administrasi biaya pendaftaran nasabah  
3. Bagi hasil penjualan sampah 
4. Kunjungan kerja/ studi banding tamu, dan 
5. Donatur.  
Jadi dapat dsimpulkan bahwa dari sumber- sumber tersebut Bank 
Sampah Gemah Ripah membiayai segala kegiatan pengelolaan, perawatan 
mesin, serta membayar pegawai.  
f. Kemitraan 
Untuk menunjang kegiatan di Bank Sampah Gemah Ripah, maka 
pengelola menjalin hubungan mitra dengan beberapa pihak sehingga dapat 
memudahkan akses Bank Sampah dalam menjalankan program- programnya. 
Berikut adalah daftar anggota kemitraan Bank Sampah Gemah Ripah: 
1. Pembangkit Listri Negara 
2. DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
3. Pemerintah Desa Setempat 
4. Lembaga- lembaga Pendidikan Kab. Bantul 




2. Pelaksanaan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa 
pelaksanaan yang ada di Bank Sampah Gemah Ripah sesuai dengan hasil studi 
dokumentasi dan wawancara yang diperoleh peneliti, sebagai berikut: 
a. Kegiatan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan wirausahan sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah merupakan 
program unggulan yang dikembangkan oleh Bank Sampah. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan, pelaksanaan program wirausaha sosial sudah mulai berjalan sejak 
lama dan mendapat perhatian yang cukup baik dari masyarakat.  
1. Jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah 
Terdapat berbagai jenis wirausaha sosial yang berkembang 
dimasyarakat. Akan tetapi Bank Sampah Gemah Ripah memilih untuk 
menjalankan jenis wirausaha sosial yang berorientasi pada pemberdayaan 
masyarakat yaitu wirausaha sosial dari pengolahan sampah plastic dan 
styrofoam. 
Hal tersebut dibuktikan dengan peryataan dari BS, selaku direktur 
Bank Sampah, beliau mengatakan bahwa; 
“Jenis wirausaha sosial yang dilakukan disini itu berupa 
pengolahan sampah baik sampah platik maupun styrofoam menjadi 
barang- barang baru  yang bernilai ekonomis mbak, seperti bunga, 
vas bunga, tas, asbak, tempat pensil dan sebagainnya” 
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Pernyataan tersebut juga didukung oleh SH, yang merupakan koor 
daur ulang sampah plastik di Bank Sampah; 
“Kita disini menjalankan kegiatan wirausaha berupa pengolahan 
sampah plastic dan Styrofoam menjadi bermacam- macam barang 
mbak, yang nanti hasilnya akan dijual lagi.” 
NS juga menyampaikan hal yang sama dengan kedua narasumber 
diatas. NS yang juga merupakan koor pengolahan sampah Styrofoam, 
mengatakan bahwa; 
“Kita disini menjalankan kegiatan wirausaha sosial yaitu 
pengolahan sampah plastic dan Styrofoam mbak. Nantinya dari 
hasil pengolahan tersebut, akan kami jual untuk endapatkan laba 
dan dapat dibagi kepada pihak- pihak yang ikut produksi.” 
Selain dari pengelola, FB sebagai salah satu perwakilan anggota 
aktif dari pengolahan sampah Styrofoam, juga turut membenarkan 
peryataan tersebut dengan mengungkapkan bahwa; 
“Kegiatannya kita ya pengolahan sampah mbak, missal yang dari 
sampah plastic kita bentuk jadi bunga, tas, teampat tissue, nah 
untuk yang Styrofoam kita biasanya diubah menjadi asbak, patung- 
patung kecil sama beberapa mainan anak- anak” 
Hal yang sama juga disampaikan oleh YU, selaku anggota aktif 
pengolahan sampah plastic, beliau mengatakan bahwa; 
“Kita menjalankan kegiatan wirausaha dengan mengandalkan 
pengolahan sampah menjadi barang baru yang kreatif dan bernilai 
ekonomis” 
Berdasarkan pernyataan- pernyataan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa Jenis kegiatan wirausaha sosial di masyarakat dusun 
Badegan merupakan pengolahan sampah plastic dan Styrofoam. Hasil 
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pengolahan sampah plastik dapat berupa bunga, tas, tempat tissue, dan 
lain- lain. Sedangkan hasil pengolahan dari Styrofoam biasanya dijadikan 
campuran pembuatan asbak, patung- patung dan mainan anak- anak. 
2. Latar belakang diadakannya program wirausaha sosial 
pengolahan sampah 
Banyak hal yang mendasari atau melatarbelakangi diadakannya 
suatu program kegiatan. Seperti halnya program wirausaha sosial 
pengolahan sampah yang dilaksanakan di Bank Sampah Gemah Ripah.  
Terkait dengan latar belakang program kegiatan wirausaha sosial, 
Informan BS, direktur Bank Sampah mengatakan bahwa; 
“Saya memilih Pengolahan sampah menjadi jenis wirausaha yang 
dijalankan disini, itu yak arena saya ingin membelajarkan 
msyarakat bahwa sampah juga bisa bernilai ekonomis. Selain itu, 
yak karena materi bahannya kan mudah didapat, murah, jadi saya 
rasa itu lebih efisien dan efektif jika dijalankan.” 
SH yang juga bertindak sebagai pengelola dan koor di Bank 
Sampah Gemah Ripah, turut mendukung pernyataan diatas dengan 
berkata; 
“Ya mungkin karena focus utama kita adalah Bank Sampah jadi 
kita memutuskan untuk membuat suatu program yang efektif bagi 
masyarakat dan juga dapat menguntungkan bank sampah. 
Kemudian muncul pemikiran untuk membuat program wirausaha 
sosial dengan cara pengolahan sampah” 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Latar belakang diadakannya 
program Pengolahan Sampah dijadikan jenis wirausaha sosial yang 
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dikembangkan di Bank Sampah Gemah Ripah karena melihat ketersediaan 
bahan baku yang murah dan mudah didapat.  
3. Awal mula pendirian wirausaha sosial pengolahan sampah 
Kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah sudah berlangsung 
cukup lama. Kegiatan ini terbentuk dan berkembang sejalan dengan 
kegiatan- kegiatan lain di Bank Sampah. Program ini memiliki sasaran 
untuk direkrut menjadi anggota pelaksana kegiatan wirausaha sosial. 
Sasarannya adalah masyarakat Dusun Badegan itu sendiri.  
Berdirinya program wirausaha sosial di bank sampah dijelaskan 
secara gamblang oleh BS, dengan mengatakan bahwa; 
“Kegiatannya ya sudah mulai sejak tahun 2009 mbak, pokoknya 
tidak lama setelah Bank Sampah Gemah Ripah Berdiri, kami 
langsung mengadakan program pengolahan sampah tersebut.  Jadi 
antara pengelolaan bank sampah dan program pengolahan sampah 
itu berjalan beriringan.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh koor pengolahan sampah 
SH dan NS; 
“Sudah sejak lama mba, sekitar 2009 mulainya. Pokoknya saat itu 
kegiatan dimulai saat anak saya yang kecil berusia 4 bulan, jadi 
dulu saya nyambi njahit juga nyambi momong mbak.” 
 
“Saya ikut bergabung disini sejak awal mbak, sekitar tahun 2009, 
ya program pengolahan sampah inilah yang dulu menjadi program 
andalan Bank Sampah Gemah Ripah” 
 
Sebagai anggota aktif dalam kegiatan wirausaha sosial, FB dan YU 
juga turut serta menamini pernyataan diatas; 
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“sejak kapan ya mba, saya lupa, soalnya saya ikut gabung mulai 
2010, dan katanya programnya sudah berjalan satu tahun, jadi yaa 
kemungkinan program itu sudah dimulai sekitar tahun 2009.” 
 
“saya bergabung baru beberapa tahun yang lalu mbak, tapi jika 
melihat di buku kegiatan, program pengolahan sampah ini sudah 
berjalan sejak tahun 2009 mbak” 
 
Melihat hasil wawancara diatas, dapat disimpilkan bahwa kegiatan 
pelaksanaan program wirausaha sosial melalui pengolahan sampah sudah 
dimulai sejak tahun 2009. Kegiatan wirausaha sosial ini dilaksanakan 
beriringan dengan program- program lain di Bank Sampah Gemah Ripah.  
4. Tanggapan diadakannya Program Wirausaha Sosial Di Bank 
Sampah  
Sejauh ini tanggapan yang diberikan baik dari masyarakat maupun 
pengelola, mereka sebagian besar merasa senang dan puas dengan 
kegiatan wirausaha sosial yang dijalankan ini.  
Seperti yang dikemukakan SH selaku koordniator, menyatakan bahwa; 
“Saya merasa program ini bagus untuk mengembangkan potensi 
masyarakat dan upaya pelestarian lingkungan. Melalui program ini 
saya bersyukur, banyak masyarakat yang tergerak hatinya untuk 
lebih kreatif dan mandiri.” 
 
Sama halnya dengan SH, sebagai koordinator NS turut 
memberikan pernyataan serupa, yaitu; 
“ini adalah satu paket program yang lengkap. Saya sangat 
mendukungnya. Melalui program ini kita bisa mendapat 
pembelajaran mengenai kreatifitas, melestarikan lingkungan 




Kesimpulannya adalah Program wirausaha sosial pengolahan 
sampah mendapat dukungan sepernuhnya dari pihak pengelola karean 
diprogram ini mereka merasakan banyak manfaat yang didapatkan baik 
secara financial maupun non-finansial. 
5. Struktur pengelolaan wirausaha social Pengolahan Sampah 
Struktur pengelolaan kegiatan wirausaha sosial tidak jauh berbeda 
dengan pengelolaan di bank sampah. Terdapat sedikit perbedaan saja, 
diantaranya perubahan jabatan dari direktur menjadi pendamping, 
kemudian koor pengolahan sampah menjadi ketua pelaksana dan 
melibatkan masyarakat untuk dijadikan sebagai anggota pelaksana 
kegiatan. 
Hal tersebut disampaikan oleh BS selaku direktur Bank Sampah 
dan pendamping keggiatan: 
“Tentang struktur pengelolaannya ya tetap sama dengan pengurus 
Bank Sampah mbak, hanya saja saya disini sebagai pendamping, 
kemudian ketua program dipegang oleh masing- masing koor 
pengolahan sampah, yaitu Ibu SH dan Bapak NS.” 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat oleh SH, selaku koor dan ketua pelaksana;  
“Ketua pelaksana programnya ya saya mba, sama Pak NS. Tapi 
tentu tetap didampingi oleh Pak BS dalam pelaksanaan program 
wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah ini.” 
NS juga mendukung pernyataan diatas dengan mengatakan; 
“Saya selaku koor pengolahan sampah Styrofoam ditubjuk oleh 
Pak BS untuk mengambil tugas sebagai ketua program pengolahan 
bank sampah bersama dengan Ibu SH.” 




“Kalau soal struktur pengelolaan, yang saya tau ya ketua sama 
wakilnya ya Pak NS dengan bu SH mbak, saya tidak tahu pengurus 
program pengolahan sampah selain itu.” 
“Pak NS dan Bu SH itu adalah ketua pelaksana program 
pengolahan sampah disini mbak. Mereka yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan program pengolahan sampah bersama kami.” 
Jadi dapat ditarik kesimpulan Struktur pengelolaan Program 
Wirausaha sosial diketuai oleh Koor pengolahan sampah yaitu Pak NS dan 
wakilnya adalah Ibu SH. Dalam proses pelaksanaannya, program diawasi 
dan didampingi langsung oleh Direktur Bank Sampah yaitu Bapak BS. 
6. Sasaran wirausaha social Di Bank Sampah Gemah Ripah 
Masyarakat Dusun Badegan adalah sasaran utama dari kegiatan 
wirausaha sosial ini karena mereka berada dilingkup wilayah Bank 
Sampah Gemah Ripah. Dengan adanya jegiatan ini diharapkan masyarakat 
mampu untuk memberdayakan dirinya sendiri dan lebih kreatif.  
BS membenarkan pernyataan tersebut; 
“Sasaran dari program ini ya tentu saja masyarakat Dusun Badegan 
mbak, khususnya RT 12. Karena tujuan kita kan juga untuk 
memberdayakan mereka agar bisa mandiri dalam menambah 
penghasilan.” 
 Diperkuat dengan pernyataan dari SH dan NS; 
“Sasaran kegiatanya adalah ibu- ibu, bapak- bapak serta remaja 
yang ada di RT 12. Mereka menjadi sasaran utama yang kami tuju 
agar ikut mau mengolah sampah dengan iming- iming akan 
mendapatkan hasil berupa uang yang nantinya bisa menambah 
pengahsilan mereka.” 
“Sasaran dari program ini tentu saja adalah masyarakat sekitar 
Bank Sampah mbak, karena tujuan kami mengadakan program ini 
adalah untuk memberdayakan mereka juga” 
FB dan YU juga mendukung pernyataan tersebut; 
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“Sasarannya kebanyakan adalah Bapak- bapak dan Ibu- ibu 
disekitar sini mbak, tapi sekarang ini sudah ulai banyak remaja 
yang ikut tertarik mengolah sampah bersama- sama kita. Rata- rata 
mereka mau ikut ya karena ada hasil berupa uang dari pejualan 
barangnya mbak.” 
“Sasaranya itu ya seluruh elemen masyarakat yang ada disekitar 
Bank Sampah Gemah Ripah, Baik tua maupun muda, kita terima 
semua asal mereka mau telaten dan bersungguh- sungguh ikut 
berwirausaha bersama kita” 
Melihat pemaparan diatas, dapat disimpilkan bahwa Sasaran 
kegiatan program wirausaha sosial adalah seluruh elemen masyarakat 
Dusun Badegan khusunya Rt.12 baik dari kalangan bapak- bapak, ibu- ibu 
dan remaja yang mau ikut berperan aktif menjalankan kegiatan wirausaha 
sosial tersebut. 
7. Mekanisme pelaksanaan wirausaha social Di Bank Sampah 
Gemah Ripah 
Proses pelaksanaan kegiatan wirausaha sosial berawal dari 
pemilihan bahan, jenis kerajinan yang akan dibuat, kemudian produksi dan 
yang terakhir adalah penjualan. Dari hasil penjualan tersebut diperoleh 
laba yang kemudian dibagi rata dengan seluruh anggota pengolahan 
sampah yang aktif. 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh BS; 
“untuk mekanisme pelaksnaan, kita berjalan secara sederhana saja 
mbak, bahan pokok kita ambil dari bank sampah, kemudian diolah 
menjadi barang yang diinginkan, setelah pengolahan selesai, hasil 
karya kemudian kita display di kantor bank sampah dan stanisasi. 
Sudah hanya begitu saja kok mbak.” 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh SH dan NS ; 
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“secara keseluruhan kita prosesnya cuman mengambil bahan di 
bank sampah kemudian kita olah, setelah jadi, kita display hasil 
karyanya di kantor bank sampah dan di stand pameran” 
“Sederhana saja mbak, untuk mekanisme pelaksanaannya ya kita 
mengambil bahan, kemudian diproduksi bersama kemudian dijual 
dengan cara dipajang di kantor bank sampah dan di stanisasi acara- 
acara kebudayaan.” 
Diperkuat lagi dengan penuturan yang disampaikan oleh FB dan YU; 
“Untuk pelaksanaanya kita langsung mengambil bahan di bank 
sampah kemudian menentukan jenis barang yang akan dibuat, 
steelah itu kita langsung melakukan produksi. Setelah barang jadi, 
kami langsung menjualnya di kantor bank sampah dan stanisasi 
pameran.” 
“Untuk mekanisme kita biasanya menentukan jenis barang yang 
akan diproduksi dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan di 
gudang bank sampah, baru kemudian kita produksi bersama. 
Setelah barang jadi kita kemudian menaruhnya di kantor bank 
sampah untuk dijual, kita juga ikut menjual hasil produksi kami di 
stand- stand acara kebudayaan yang diadakan oleh Pemda Bantul.” 
 
Jadi kesimpulannya adalah Mekanisme pelaksnaan program 
dimulai dengan mengambil bahan baku di Bank Sampah Gemah Ripah, 
setelah itu pengolah menentukan jenis barang yang akan dibuat, barulah 
mereka melakukan produksi. Setelah produksi selesai, hasil karya 
pengolahan sampah didisplay di kantor bank sampah dan stanisasi event 
untuk dijual kepada masyarakat umum. 
8. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha social Di 
Bank Sampah Gemah Ripah Di Bank Sampah Gemah Ripah 
Adanya kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah meberikan 
dampak positif yaitu menjadikan masyarakat lebih kreatif dan mampu 
memberdayakan dirinya sendiri dalam upaya menambah penghasilan.  
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Diungkapkan oleh BS, bahwa; 
“Dampaknya ya banyak mbak, sekarang setelah menjadi anggota 
pengolahan sampah, masyarakat merasa jadi lebih memiliki 
kegiatan yang bermanfaat, bisa menambah penghasilan untuk jajan 
anak, dan mereka menjadi lebih kreatif dalam mengolah 
sampahnya.” 
 
SH mendukung pernyataan tersebut denganmengungkapkan; 
“sekarang ini mbak, ibu- ibu yang sudah bisa membuat kerjainan 
bunga sendiri, mereka juga bisa menjual hasil karyanya untuk 
menambah uang jajan anak. Remaja- remaja disini juga sudah 
mulai banyak yang tertarik mengolah sampah untuk mengisi waktu 
luangnya. Pokoknya semenjak ada program pengolahan sampah 
ini, masyarakat sini menjadi lebih kreatif.” 
Penjelasan yang sama juga disampaika oleh FB dan YU; 
“Wah untuk dampaknya, lebh banyak dampak positifnya mba, 
remaja, ibu –ibu, bapak- bapak, jadi lebih banyak mengisi waktu 
luangnya dengan mengolah sampahnya sendiri. Walaupun tidak 
semuannya dijual, mereka juga bisa memakai hasil olahannya 
sendiri, seperti asbak yang bisa dipakai sendiri untuk mereka yang 
merokok.” 
“Dampaknya sejauh yang saya lihat, kita merasa puas dengan 
adanya kegiatan ini karena kita mampu menjadi pribadi yang lebih 
kreatif dan mampu menghasilkan uang dari tangan sendiri, meski 
tidak banyak, tapi cukuplah untuk sekedar beli pulsa.” 
 
Kesimpulannya adalah Dampak yang ditimbulkan dengan adanya 
kegiatan wirausaha sosial di Dusun Badegan, membuat banyak warganya 
menjadi lebih kreatif dalam mengolah sampah sehingga mempunyai nilai 
ekonomis untuk dijual kembali. Msayarakat dusun Badegan juga merasa 





b. Faktor Pendukung dan penghambat Wirausaha Sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah 
Selama proses pelaksanaan kegiatan wirausaha sosial banyak ditemui 
beberapa faktor pendukung dan penghambat. Selama proses pelaksanaan kegiatan 
wirausaha sosial, masyarakat mengaku mendapatkan dukungan dari beberapa 
pihak, namun juga mengalami kendala- kendala. Diantaranay adalah soal 
marketing penjualan barang. 
1. Faktor Pendukung 
a. Minat masyarakat terhadap wirausaha social Di Bank Sampah Gemah 
Ripah 
Minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan wirausaha sosial ini sangat 
bagus. Diawal memang hampir seluruh warga mendaftar untuk menjadi anggota. 
Akan tetapi mau tidak mau seleksi alam berlaku dan hanya menyisakan beberapa 
orang saja yang memilih tetap bertahan.  
Selaku direktur bank sampah, BS menyatakan; 
“Minat masyaraat disini sangat bagus dari awal mbak. Mereka 
sangat antusias dalam mengikuti program pelatihan pengolahan 
sampah. Apalagi dengan ditawari bahwa kegiatan tersebut dapat 
mengasilkan uang, maka akan menambah minat mereka.” 
Begitu juga pernyataan yang disampaikan oleh SH; 
“Dari awal program wirausaha social ini disosialisasikan, sudah 
banyak ibu- ibu yang tertarik untuk ikut, apalahi mereka yang 
sudah punya basic menjahit, jadi kami cukup mudah dalam 




NS merupakaan koor pengolahan sampah, menyatakan hal yang sama; 
“Minat masyarakat untuk ikut bergabung dalam kegiatan 
pengolahan sampah sangat tinggi. Mereka selalu datang diacara 
penyuluhan maupun praktek pengolahan sampah yang diberikan 
baik dari kami ataupun pihak luar.” 
Anggota pelaksana program, FB juga turut mendukung pernyataan 
tersebut; 
“Bapak- bapak dan ibu- ibu disini mempunya minat yang tinggi 
terhadap kegitan ini mbak. Terutama karena kegiatan ini dapat 
menghasilkan uang dan dapat membelajarkan masyarakat untuk 
lebih kreatif dalam memanfaatkan waktu luangnya. Terbukti, minat 
ini juga sudah mulai meracuni para remaja sini sehigga mereka 
juga turut serta dalam kegiatan pengolahan sampah disini.” 
Selaras dengan pernyataan FB, YU juga menyatakan hal yang sama: 
“Warga disini sangat antusias sekali. Mereka rajin datang untuk 
ikut berlatih dan memproduksi sampah. Mereka yang ikut berasal 
dari macam- macam, ada bapak- bapak, ibu- ibu dan remaja- 
remaja disekitaran sini.” 
 
Jadi, kesimpulannya adalah Minat masyarakat Dusun Badegan khususnya 
RT.12 sangat tinggi dalam program kegiatan wirausaha social di Bank Sampah 
Gemah Ripah ini. Tingginya minat ini didukung dengan bukti bahwa mereka 
mampu mengembangkan dirinya menjad lebih kreatif dan mampu menglah 
sampah menjadi berniai ekonomis sehingga dapat menambah pengahasilannya.  
b. Tanggapan pemerintah terhadap wirausaha sosial Di Bank Sampah 
Gemah Ripah 
Sejauh ini pemerintah sangat menyambut dengan terbuka. Hal itu terbukti 
dengan banyaknya sumbangan yang dibberikan baik secara materiil maupun non 
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metriil. Karena kegiatan wirausaha sosial adalah kegiatan non-profit, dimsns 
penghasilan yang didapat dangat kecil.  
BS menyatakan bahwa; 
“Dari pihak pemerintah itu sangat mendukung seala kegiatan yang 
kami adakan mbak, baik dari Dinas Lingkungan Hidup maupun 
dari Pemda Bantul itu sendiri. Wujud dukungan mereka bisa 
berupa materiil yaitu dengan menjadi donator, keudian mereka juga 
turut serta mempublikasikan keberadaan Bank Sampah Gemah 
Ripah dengan selalu mengundang bank sampah untuk menjadi 
pengisi seminar maupun mengisi acara- acara kebudayaan dari 
pemerintah.” 
 
 Hal yang sama diungkapkan pula oleh SH; 
“Dari awal program wirausaha social ini disosialisasikan, sudah 
banyak ibu- ibu yang tertarik untuk ikut, apalahi mereka yang 
sudah punya basic menjahit, jadi kami cukup mudah dalam 
merekrut anggota pengolah sampah.” 
Selaras dengan penuturan SH, NS juga menyatakan hal yang sama: 
“Kita sangat bersyukur karena sejauh Bank Sampah berjalan 
hingga saat ini, pemerintah selalu mendapatkan dukungan yang 
baik dari pemerintah” 
Anggota aktif pengolahan sampah, FB juga menyatakan membenarkan 
pernyataan tersebut; 
“Dukungan pemerintah sangat beragam mbak, ada yang 
memperkenalkan bank sampah saat ada acara- acara kebudayaan, 
memberikan bantua berupa kemudahan dalam mengurus pengajuan 
bantuan biaya operasioanal, dan lain- lain. Oh ya, baru- baru ini 
kami ditunjuk sebagai salah satu sumber penilaian pada lomba 
adipura dari Kabupaten Bantul.” 
Begitu pula yang disampaikan oleh YU; 
“Dari pemerintah selalu mendukung kegiatan kami mbak, 
walaupun dukungan secara financial masih sedikit, akan tetapi 
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kami mendapat dukungan dengan dimudahkan dalam upaya 
publikasi bank sampah di event- event besar” 
 
Dari pernyataan- pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Secara 
garis besar, pemerintah mendukung penuh segala kegiatan yang dilakukan oleh 
Bank Sampah Gemah Ripah. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah berupa 
bantuan donasi dan dukungan kegiatan serta publikasi Bank Sampah Gemah 
Ripah kepada masyarakat umum melalui acara- acara kebudayaan. 
c. Pentingnya wirausaha social bagi masyarakat Dusun Badegan 
Kegiatan wirausha sosial sangatlah penting bagi kehidupan. Karena 
melalui program ini kita mampu bekajar menjadi lebih kreatif, mandiri dalam 
mengasilkan uang sendiri.  
Direktur bank sampah, BS menyatakan bahwa; 
“Wirausaha social itu ya penting mbak. Dalam wirausaha social 
masyarakat diajarkan untuk menjdai kreatif sehingga mampu 
mengembangkan potensi dirinya serta memberdayakan dirinya. 
Selain itu, wirusaha social juga salah satu kegiatan yang dapat 
menghasilkan uag meski tidak terlalu banyak, tetapi cukup untuk 
sekedar menambah uang jajan anaknya.” 
Hal yang sama juga turut disampaikan oleh SH; 
“Wirausaha sisal itu ya penting banget mbak, dimana pekerjaan 
wirausha itu bisa dilakukan disela- sela waktu luang, dan 
bermanfaat baik dari segi pembelajarannya maupun segi keuangan. 
Meski sedikit, akan tetapi masyarakat merasa puas karena mereka 
dapat menghasilkan barang dari tangan mereka sendiri.” 
NS juga membenarkan pernyataan tersebut; 
“Ya penting, coba dipikirkan, kapan lagi kita bisa belajar ilmu baru 
sekaligus dapat menghasilkan uang dengan ilmu tersebut. Tentu 




Selaras dengan itu, FB mengatakan bahwa; 
“kalau ditanya seberapa penting wirausha social ya, jawaban saya 
itu penting banget. Apalagi untuk saya, orang yang pendidikannya 
cumin lulus SMA, lewat wiausaha social ini saya bisa memetik 
ilmu menjadi wirausahawan, menjadi kreatif serta mampu melihat 
dunia luar melalui tukar pikiran dengan mereka yang 
berpendidikan tinggi saat kita berdiskusi dalam proses produksi.” 
YU juga turut mendukung dengan mengatakan; 
“Kalau ditanya seberapa penting kegiatan wirausaha sosial disini, 
saya anggap tentu sangatlah penting. Karena saya saat ini 
menggantungkan penghasilan tambahan saya  melalui kegiatan 
wirausaha sosial pengolahan sampah disini. Saya merasa ini adalah 
usaha yang cocok dijalankan oleh Ibu rumahtangga seperti saya 
karena bisa dikerjakan dengan waktu yang fleksibel.” 
Jadi Kesimpulannya adalah Wirausaha social dianggap penting bagi 
masyarakat Dusun Badegan karena mereka menganggap bahwa melalui kegiatan 
wirausaha social inilah mereka menjadi bisa belajar menjadi lebih kreatif 
sehingga mereka mampu mengembangkan potensinya untuk menghasilkan uang 
dari tangannya sendiri.  
2. Faktor Penghambat 
a. Kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial Di Bank 
Sampah Gemah Ripah 
Kesulitan yang dialami dalam pelaksanaan sebagian besar berasal dari 
pemasaran yang belum maksimal sehingga menyebabkan penjualan barang hasil 
produksi juga kurang laku dipasaran.  
Sebagai pendamping kegiatan, BS menyatakan bahwa; 
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“Sejauh ini kesulitan yang kami hadapi terkait Wirausaha Sosial 
adalah tentang marketing atau pemasaran produk hasil karya 
masyarakat. Karena penjualan produk tersebut hanya melalui 
display dikantor bank sampah dan pada saat stanisasi acara. Cara 
tersebut kami anggap masih kurang mencukupi karena penjualan 
dan poduksi barang dari kami lebih besar produksinya, jadi sering 
terjadi penumpukan barang disini.” 
Begitu juga dengan SH, yang turut membenarkan pernyataan tersebut;  
“Secara garis besar, permasalahan kami terletak pada cara 
penjualan yang masih belum maksimal. Produksi kami yang setiap 
hari tidak didukung dengan jumlah barang yang terjual setiap 
harinya. Lebih besar jumah produksinya daripada penjualannya. 
Dengan kondisi begitu kami takut akan mempengaruhi minat 
masyarakat untuk tetap mengolah sampah.” 
NS selaku coordinator program juga mengungkapkan hal yang sama; 
“Kesulitan kami hanya terletak pada pemasaran hasil produk. Saat 
ini kami hanya bisa menjualnya secara manual sehingga waktu 
yang dibutuhkan untuk penualannya cukup lama.” 
Sama halnya, FB dan YU juga membernarkan pernyataan tersebut;  
“momok terbesar kami dalam upaya pengolahan sampah berasal 
dari dua hal yaitu sumber bahan yang tersedia masih sedikit dan 
kurangnya pemasaran produk. Namun untuk masalah pengadaan 
bahan kami sudah dapat mengatasinya karena kami memiliki 
nasabah dari warung makan sehingga sudah mencukupi keperluan 
kami. Sedangkan untuk pemasran produk, sampai saat ini kami 
masih belum bisa menemukan solusinya. Saat ini pemasaran 
produk kami hanya sebatas display dikantor bank sampah dan 
stanisasi acara. Dari pihak pengelola sebenarnya sudah mulai 
measarkan secara online, namun sampai saat ini hasilnya belum 
cukup signifikan.” 
“Apa ya mbak, yaitu cuman soal penjualan hasil produk mbak, 
kalau nunggu pembeli datang kesini untuk beli produk kami, 
agaknya luamayan lama. Saat ini kami mulai menjualnya secara 
online, tapi ya tetap belum maksimal.” 
Kesimpulannya adalah Secara keseluruhan, kesulitan terbesar yang 
dihadapi dalam pelaksanaan  wirausaha social adalah soal pemasaran hasil 
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produknya. Pemasaran yang saat ini hanya mengandalkan display dikantor bank 
sampah dan stanisasi di pameran dianggap belum cukup efektif dalam menjual 
produknya. Saat ini jumlah produksi dan jumlah penjualan belum se imbang, 
dimana produksi lebih besar daripada penjualannya.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian diatas merupakan fakta-fakta yang menunjukkan 
bagaimana proses pelaksanaan Kegiatan Wirausaha Sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah Dusun Badegan Bantul serta faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan wirausaha sosial disana. Berikut akan dibahas mengenai hasil penelitian 
yang didapatkan. 
1. Kegiatan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah 
a. Kegiatan Wirausaha Sosial yang dijalankan Oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
Perilaku Masyarakat Dusun Badegan dalam hal pelaksanaan kegiatan wirausaha 
sosial menunjukkan sikap positif, hal ini ditunjukkan dengan tingginya minat 
masyarakat untuk ikut bergabung dalam usaha pengolahan sampah. 
Perilaku positif inilah yang kemudian menjadi acuan dari pengurus Bank 
Sampah untuk terus menjalankan Program Kegiatan Wirausaha Sosial pengolahan 
sampah ini. Sesuai yang dikemukakan oleh Indah Purwanti (2015; 29) 
menyebutkan pengertian perilaku wirausaha sosial menurut Winardi (2007) yang 
menyatakan bahwa perilaku merupakan suatu rangkaian kegiatan atau aktivitas 
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manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati 
pihak luar. Kesatuan dasar perilaku adalah sebuah aktivitas, sebenarnya semua 
perilaku merupakan suatu seri aktivitas.  
Pola perilaku dapat berbeda tetapi proses terjadinya adalah hal yang 
mendasar bagi semua individu, yakni terjadi disebabkan, digerakkan dan 
ditunjukkan pada sasaran. Perilaku manusia dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi, kebutuhan, harapan, dan pengalamannya. Perilaku wirausaha mencakup 
tiga hal yaitu pengetahuan, sikap mental dan keterampilan serta sikap 
kewaspadaan yang merupakan perpaduan unsure pengetahuan dan sikap mental 
terhadap masa yang akan datang. 
b. Pelaksanaan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah berjalan 
dengan perencanaan program kegiatan oleh pengurus bank sampah, yang 
kemudian dilaksanakan oleh koor pengolahan sampah plastic dan Styrofoam. 
Dalam pelaksanaan lebih mendalam, masing- masing koor pengolahan 
sampahkemudian mengadakan perekrutan anggota yang merupakan masyarakat 
Dusun Badegan itu sendiri. Kemudian mereka melakukan produksi hasil kreasi 
dari sampah secara bersama- sama, kemudian hasil produksi tersebut dijual melalu 
stanisasi dan display di Bank Sampah Gemah Ripah. Hasil laba penjualan barang 
kemudian dibagi kepada seluruh anggota aktif.  
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Kegiatan wirausaha sosial  secara tidak langsung membuat masyarakat 
Dusun Badegan menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola sampahnya. 
Selain itu, kini masyarakat juga menjadi lebih mandiri dalam hal financial, dimana 
mereka mampu menambah penghasilan melalui kegiatan wirausaha sosial.  
Selaras dengan peryataan Nicholls (2006) menjelaskan bahwa 
kewirausahaan sosial didorong oleh gerakan dari orang-orang yang inovatif, 
pragmatis, dan aktivis sosial yang visioner, serta jaringannya. Kewirausahaan 
sosial menggabungkan konsep bisnis, amal, dan model pergerakan sosial untuk 
membangun solusi atas permasalahan sosial secara berkelanjutan dan 
menciptakan tatanan nilai sosial (social value). Kewirausahaan sosial merupakan 
fenomena global yang telah mendorong pada perubahan sosial.  
c. Dampak yang Ditimbulkan Dari Wirausaha Sosial Di Bank Sampah 
Gemah Ripah 
Dalam hasil wawancara yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Kegiatan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah Ripah, 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Masyarakat sudah mampu mengelola 
sampahnya dengan baik. Meskipun tidak seluruhnya mengolah sampahnya 
menjadi hasil karya, namun masyarakat sudah mulai berfikir untuk memilah 
sampahnya dan menabungnya di Bank Sampah agar nantinya dapat diolah untuk 
digunakan kembali.  
Selain perubahan pola pikir mengenai sampah, masyarakat yang berperan aktif 
dalam kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah mampu mendapat 
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pengahasilan melalui hasil karya yang sudah mereka hasilkan sendiri. Meski tidak 
banyak, namun hasil yang merekadapat mampu memunculkan rasa kepuasan 
dalam hati mereka.  
Peryataan tersebut mengacu pada ungkapan Bill Drayton (pendiri Ashoka 
Foundation) selaku penggagas kewirausahaan sosial menegaskan bahwa ada dua 
hal kunci dalam kewirausahaan sosial. Pertama, adanya inovasi sosial yang 
mampu mengubah sistem yang ada di masyarakat. Kedua, hadirnya individu 
bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha (entrepreneurial), dan beretika di belakang 
gagasan inovatif tersebut (Palesangi; 2). 
Wirausaha sosial juga membelajarkan masyarakat agar mampu melakukan 
usaha secara mandiri untuk memperoleh keuntungan meskipun hasil dari 
keuntungan tersebut tidak mutlak dia miliki sendiri. Hal ini juga menjaga 
masyarakat untuk tetap berlaku sebagai makhluk sosial yang saling bergantung 
satu sama lain. 
Perilaku Wirausaha Sosial selalu erat kaitanya dengan pemberdayaan 
masyarakat. Karena wirausaha sosial sasaran utamanya adalah masyarakat, maka 
dalam pelaksanaannya masyarakat diberi pendidikan untuk mampu 
memberdayakan potensi yang ada baik dalam dirinya maupun lingkungannya.  
Pendidikan pemberdayaan diberikan dengan mengubah atau memperbaiki 
tatanan sosial dimasyarakat agar memiliki nilai yang lebih baik. Dengan adanya 
perubahan perilaku masyarakat maka diharapkan akan terwujud masyarakat yang 
mampu memberdayakan dirinya sendiri, slah satunya melalui program- program 
di Bank Sampah. 
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Bank Sampah Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat 
masyarakat. Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah di bank sampah 
menekankan pentingnya warga memilah sampah seperti yang dikembangkan 
dalam pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif. Hal ini sesuai 
dengan amanat Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah yang dihasilkan dari sumbernya (Bambang Suwerda, 2012: 23). 
2. Faktor pendukung dan penghambat wirausaha sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan pada hasl wawancara, terdapat bermacam- macam faktor 
yang mendukung kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah. 
Diantaranya adalah : 
1. Tingginya minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan wirausaha sosial 
Keinginana masyarakat yang tinggi dalamkegiatan wirausaha sosial 
ditdorong oleh keinginan masyarakat untuk mandiri dan mengembangkan potensi 
nya sehingga mampu menjadi kreatif dan inovatif. Melalui wirausaha sosial, 
masyarakat merasa mendapat wadah untuk melakukan eksplorasi kreatifitas dari 
dalam dirinya. Selain mampu menjadi darana pengembangan diri, wirausaha 
sosial juga memberikan hasil berupa financial yang cukup setimpal sehingga 
membuat masyarakat berlomba- lomba meningkatkan pendapatannya. 
Selaras dengan itu, Pengusaha sosial (socialentrepreneur) atau disebut 
dengan wirausaha sosial dapat disebut sebagai individu yang visioner yang 
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mampu memberikan solusi kreatif untuk memecahkan beberapa permasalahan 
sosial yang terjadi di sekitar kita. Mereka memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi masalah, mengembangkan cara untuk mengubah sistem, dan 
menyebarluaskan gagasannya sehingga dapat menggerakkan seluruh masyarakat 
untuk bekerja sama mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. (Zainal; 2).  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Muliadi Palesangi (2011) dengan judul 
“Pemuda Indonesia dan Kewirausahaan Sosial”. Dari hasil penelitian tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa kewirausahaan sosial merupakan salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah sosial berupa pengangguran, kemiskinan dan 
kerusakan lingkungan. 
Pada Kewirausahaan bisnis yang diajalankan adalah Bisnis Sosial, jadi 
bukan berbasis deviden. Keuntungan bisnis tidak dibagikan kepada investor tetapi 
diinvestasikan kembali untuk mendukung tujuan jangka panjang perusahaan yaitu 
membantu masyarakat yang kurang beruntung dan mengatasi masalah lingkungan. 
Dampak dari adanya wirausaha sosial ini adalah tujuan sosial jangka panjang, 




2. Tersedianya sumber/ bahan produksi yang melimpah 
Beradasarkan hasil pengamatan dan wawancara, kegiatan wirausaha sosial 
yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah Ripah adalah pengolahan sampah baik 
plastic maupun Styrofoam menjadi barang baru yang dapat dimanfaatkan kembali 
serta bernilai ekonomis. Karena bahan dasar utamanya adalah sampah, maka tentu 
sangat mudah didapat mengingat pelaksananaannya bahan dapat diambil langsung 
dari bank sampah, sehingga tidak cukup sulit mendapatkannya.  
Pemberian pendidikan, pelatihan, dan percontohan tentang pengertian pelestarian 
lingkungan menuru Artomo (2015: 56) bisa kepada siapapun tanpa terkecuali. Tentang 
bagaimana mengelola sampah menjadi barang yang berguna dan bernilai tinggi 
menggunakan cara 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Menurut Eka utami (2013: 18-19) 
pendidikan, pelatihan, dan percontohan tersebut tidak melulu mengurusi sampah 
anorganik bank sampah, akan tetapi potensi pengembangan Bank Sampah berjalan dalam 
waktu yang signifikan, potensi ekonomis yang dimiliki Bank Sampah teramat besar, 
dengan pengelolaan keuangan yang baik, di masa depan Bank Sampah memiliki potensi 
pengembangan. 
Sesuai penjelasan diatas, menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2012: 
183).diharapkan peran serta masyarakat melalui kegiatan tersebut dapat membantu 
pemerintah daerah dalam mengefisiensikan anggaran pengangkutan sampah yang sejak 
awal sudah dikurangi melalui pemilihan yang bernilai ekonomi.  
3. Kelengkapan sarana dan prasarana untuk produksi 
Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam sebuah 
kegiatan. Dalam pelaksanaan kegiatan, sarana dan prasarana digunakan sebagai 
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penunjang kegiatan dan sebagai alat yang digunakan untuk produksi maupun 
memperlancar kegiatan. Saat ini sarana dan prasarana yang terdapat Di Bank 
Sampah kondisinya cukup lengkap dan bagus, karena semua mesin dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
Untuk mendukung kegiatan wirausaha sosial Di Bank Sampah Gemah 
Ripah,  pengelola memiliki peralatan yang digunakan seperti mesin jahit, setrika, 
mesin pemarut Styrofoam, alat cetak Styrofoam, serta rak display yang digunakan 
untuk memajang hasil produksi.  
Karena kegiatan wirausaha sosial pengolahan sampah di bank sampah 
sudah berjalan selama 8 tahun, maka dalam perawatan peralatan sangat dijaga dan 
diperhatikan. Seperti mesin jahit, selama kurun waktu pelayanan mesin jahit 
sudah mengalami penggantian selama 2 kali. Penggantian ini disebabkan karena 
peralatan mesin diganti menjadi peralatan yang lebih modern sehingga dapat 
menunjang produksi lebih baik lagi.  
Untuk peralatan besar seperti mesin parut Styrofoam, sampai saat ini 
belum pernah diganti karena perawatannya yang mudah dan kondisinya terjaga 
cukup bagus sampai saat ini. Alat cetak Styrofoam juga mengalami penambahan 
jumlah menyesuaikan bentuk hasil yang akan dibuat. Rak display barang juga 
mengalami penggantian menjadi lebih bagus dan besar sehingga mampu 




4. Dukungan dari pemerintah dalam upaya pemasaran hasil produk 
Pelaksanaaan Program Wirausaha sosial mendapat banyak dukungan dari 
berbagai pihak. Masyarakat sekitar dan pemerintah juga sangat mendukung 
kegitan ini. Dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang berminat untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan wirausaha sosial dan ikut serta dalam produksi 
pengolahan sampah. 
Selain itu, pemerintah mendukung penuh segala kegiatan yang dilakukan 
oleh Bank Sampah Gemah Ripah. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah 
berupa bantuan donasi dan dukungan kegiatan serta publikasi Bank Sampah 
Gemah Ripah kepada masyarakat umum melalui acara- acara kebudayaan. 
b. Faktor Penghambat 
Dalam pelaksanaannya kegiatan wirausaha sosial tentu memiliki kendala. 
Saat ini yang menjadi kendala/ faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan 
wirausaha sosial terletak pada kurangnya media pemasaran produk.  
Pelaksanaan kegiatan wirausaha sosial di bank sampah memang sudah 
cukup bagus, produksinya pun sudah rutin dan berskala besar. Akan tetapi 
peningkatan produksi ini kurang didukung dengan pemasaran produknya. 
Saat ini penjualan produk masih pada tingkat display barang dikantor bank 
sampah dan pameran di stanisasi acara- acara yang diselenggarakan oleh 
pemerintah. Meski angka penjualan melalui kedua media tersebut cukup bagus, 
akan tetapi pihak pengelola kegiatan masih merasa kurang puas dengan 
penjualannya. Hal ini disebabkan oleh, masih banyaknya barang produksi yang 
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belum terjual sehingga mengakibatkan penumpukan barang di kantor bank 
sampah. 
Lambatnya penjualan ini tentunya membuat anggota yang melakukan 
produksi merasa kurang puas karena upah yang mereka dapatkan berlangsung 
cukup lama. Saat ini pihak pengelola juga sudah mulai memasarkan produknya 
secara online melalui media sosial baik dari akun bank sampah maupun akun 
pribadi milik pengelola. Akan tetapi penjualan online juga belum menunjukkan 
hasil yang signifikan.  
Dalam penjualan online pun, pengelola kembali menemukan kesulitan, 
diantaranya ketika ada pembeli yang berasal dari luar kota, pihak pengelola 
merasa kebingungan dalam proses packing atau pengemasan barang. Untuk 
barang yang mudah dilipat atau barang yang tahan banting seperti tas, tempat 
tissue dan rak plastic, pengelola masih bisa melakukan packing sendiri. Akan 
tetapi jika konsumen dari luar kota melakukan pembelian berupa bunga plastic,  
pengelola kebingungan melakukan packing. Jika dikemas dengan cara biasa maka 
barang akan mudah rusak. Sedang kan jika dipacking menggunakan kotak, maka 
akan memakan ongkos kirim yang lebih besar, sehingga membuat pembeli 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Bersadarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Kegiatan Wirausha 
Sosial di Bank Sampah Gemah Ripah Masyarakat Dusun Badegan Bantul, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Kegiatan wirausha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah adalah kegiatan pengolahan sampah menjadi barang yang bernilai 
ekonomis. Kegiatan ini sudah berlangsung sejak tahun 2009 dan tetap 
berlangsung hingga saat ini. Sasarana dari kegiatan ini adalah masyarakat 
Dusun Badegan. 
2. Latar belakang dari diadakannya kegiatan wirauasaha sosial pengolahan 
sampah adalah pengelola menginginkan sebuah kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengolahan sampah menjadi bernilai ekonomis. 
Kegiatan pengolahan sampah dipilih karena ketersediaan bahan baku yang 
melimpah disekitaran lokasi produksi sehingga memudahkan masyarakat.  
3. Antusiasme masyarakat sangat tinggi untuk mengikuti kegiatan wirausaha 
sosial pengolahan sampah di Bank Sampah Gemah Ripah karena selain 
mampu membuat masyarakat menjadi lebih kreatif dan mampu 
meberdayakan dirinya sendiri, kegiatan ini juga menghasilkan uang yang 
dapat menambah penghasilan anggota pengolahan itu sendiri.  
4. Kegiatan wirausha sosial mendapat dukungan sepenuhnya dari masyarakat 
dan pemerintah dalam pelaksanaannya. Dukungan dari masyarakat adalah 
tingginya minat mereka untuk ikut serta program tersebut. Sedangkan dari 
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pihak pemerintah, mereka mendukung kegiatan dengan memberikan 
kemudahan dalam hal publikasi dan kelancaran seluruh kegiatan yang 
dilakukan Bank Sampah Gemah Ripah. 
5. Faktor penghambat kegiatan wirausaha sosial secara garis besar hanya 
terletak pada pemasaran produk hasil pengolahan sampah yang cukup 
lamban. 
B. Saran 
Pelaksanaan kegiatan wirausha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah 
sepernuhnya sudah berjalan cukup baik. Akan tetapi asih terdapat kendala 
peermasalahan berupa masih rendahnya pemasaran hasil produk pengolahan 
sampah. Untuk itu, penulis menyarankan agar pihak pengelola membuat sebuah 
paket khusus untuk kunjungan studi banding yang kerap dilakukan di bank 
sampah. Misalnya untuk sebuah kunjungan selain diberikan beban biaya 
administrasi, dapat ditambahkan biaya  produk.  
Dengan adanya biaya tambahan biaya produk tersebut, nantinya pengurus 
akan menambah pelayanan kunjungan berupa souvenir yang diambilkan dari hasil 
produksi pengolahan sampah. Dengan adanya solusi seperti ini diharapkan akan 
meningkatkan penjualan produk dan juga dari pihak pengunjung akan merasa 
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Lampiran 1. Pedoman- Pedoman 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pedoman observasi pada Kegiatan Wirausaha Sosial Di Bank Sampah Gemah 
Ripah Dusun Badegan, Kabupaten Bantul, meliputi: 
1. Mengamati lokasi dan keadaan Bank Sampah Gemah Ripah 
2. Mengamati sarana prasarana yang ada di Bank Sampah Gemah Ripah 
3. Mengamati kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Gemah Ripah 
4. Mengamati proses kegiatan wirausaha sosial masyarakat Dusun Badegan dalam 






1. Arsip Tertulis: 
a. Letak geografis lembaga 
b. Sejarah berdirinya lembaga 
c. Tujuan pendirian lembaga 
d. Struktur pengelola lembaga 
e. Data koleksi dan perlengkapan 
f. Sasaran 
g. Data kegiatan atau program 
h. Pendanaan 
i. Kemitraan  
 
2. Foto: 
a. Tempat atau lokasi Bank Sampah Gemah Ripah 
b. Sarana prasarana yang ada di Bank Sampah Gemah Ripah  
c. Proses kegiatan yang sedang berlangsung di Bank Sampah Gemah Ripah  
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PEDOMAN WAWANCARA 1 
KETUA BANK SAMPAH 
A. Identitas Diri 
Nama  : 
Jabatan  : 
Jenis Kelamin : 
Pendidikan : 
 
B. Pertanyaan : 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah? 
2. Apa latar belakang anda membuat program wirausaha sosial dengan 
pengolahan sampah? 
3. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana?  
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut?  
6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana ? 
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha social 
tersebut? 
8. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
9. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial?  
10. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
11. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
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PEDOMAN WAWANCARA 2 
PENGELOLA BANK SAMPAH 
A. Identitas Diri 
Nama  : 
Jabatan  : 
Jenis Kelamin : 
Pendidikan : 
 
B. Pertanyaan : 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah? 
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai program wirausaha sosial ini?  
3. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana?  
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut?  
6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana ? 
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha social 
tersebut? 
8. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
9. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial?  
10. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
11. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
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PEDOMAN WAWANCARA 3 
MASYARAKAT 
A. Identitas Diri 
Nama  : 
Jabatan  : 
Jenis Kelamin : 
Pendidikan : 
B. Pertanyaan: 
1. Bagaimana kegiatan wirausaha sosial di Bank Sampah Gemah Ripah? 
2. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah? 
3. Sejak kapan wirausaha sosial mulai dijalankan? 
4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana?  
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausa sosial tersebut? 
6. Bagaiman mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana ? 
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha sosial 
tersebut? 
8. Apa factor pendukung dan penghambat wirausaha sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
9. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
10. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
11. Mengapa wirausaha sosial penting bagi masyarakat? 
12. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
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Lampiran 2. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
KEGIATAN WIRAUSAHA SOSIAL DI BANK SAMPAH GEMAH RIPAH 
DUSUN BADEGAN BANTUL 
 














BS: Jenis wirausaha 
sosial yang dilakukan 
disini itu berupa 
pengolahan sampah 
baik sampah platik 
maupun styrofoam 
menjadi barang- 
barang baru  yang 
bernilai ekonomis 
mbak, seperti bunga, 
vas bunga, tas, asbak, 
tempat pensil dan 
sebagainnya 
 




plastic dan Styrofoam 
menjadi bermacam- 
macam barang mbak, 
yang nanti hasilnya 
akan dijual lagi. 
 
NS: Kita disini 
menjalankan kegiatan 
wirausaha sosial yaitu 
pengolahan sampah 
plastic dan Styrofoam 
mbak. Nantinya dari 
hasil pengolahan 
tersebut, akan kami 
jual untuk endapatkan 
laba dan dapat dinagi 
kepada pihak- pihak 
yang ikut produksi. 
 












bunga, tas, tempat 














sampah mbak, missal 
yang dari sampah 
plastic kita bentuk 
jadi bunga, tas, 
teampat tissue, nah 
untuk yang Styrofoam 
kita biasanya diubah 
menjadi asbak, 
patung- patung kecil 
sama beberapa 







menjadi barang baru 
yang kreatif dan 
bernilai ekonomis  












dijalankan disini, itu 
yak arena saya ingin 
membelajarkan 
msyarakat bahwa 
sampah juga bisa 
bernilai ekonomis. 
Selain itu, yak karena 
materi bahannya kan 
mudah didapat, 
murah, jadi saya rasa 




SH: Ya mungkin 
karena focus utama 
kita adalah Bank 
Sampah jadi kita 
memutuskan untuk 
membuat suatu 













bahan baku yang 











sosial dengan cara 
pengolahan sampah 







SH: Saya merasa 




dan upaya pelestarian 
lingkungan. Melalui 




untuk lebih kreatif 
dan mandiri. 
 
NS: ini adalah satu 
paket program yang 
lengkap. Saya sangat 
mendukungnya. 
Melalui program ini 


























BS : Kegiatannya ya 
sudah mulai sejak 
tahun 2009 mbak, 
pokoknya tidak lama 
setelah Bank Sampah 
























SH: Sudah sejak lama 
mba, sekitar 2009 
mulainya. Pokoknya 
saat itu kegiatan 
dimulai saat anak 
saya yang kecil 
berusia 4 bulan, jadi 
dulu saya nyambi 
njahit juga nyambi 
momong mbak. 
 
NS: Saya ikut 
bergabung disini 
sejak awal mbak, 
sekitar tahun 2009, ya 
program pengolahan 
sampah inilah yang 
dulu menjadi program 
andalan Bank Sampah 
Gemah Ripah 
 
FB : sejak kapan ya 
mba, saya lupa, 
soalnya saya ikut 
gabung mulai 2010, 
dan katanya 
programnya sudah 
berjalan satu tahun, 
jadi yaa kemungkinan 
program itu sudah 
dimulai sekitar tahun 
2009. 
 
YU: saya bergabung 
baru beberapa tahun 
yang lalu mbak, tapi 
jika melihat di buku 
kegiatan, program 
pengolahan sampah 
ini sudah berjalan 















BS: Tentang struktur 
pengelolaannya ya 
tetap sama dengan 
pengurus Bank 
Sampah mbak, hanya 




oleh masing- masing 
koor pengolahan 
sampah, yaitu Ibu SH 
dan Bapak NS. 
 
SH: Ketua pelaksana 
programnya ya saya 
mba, sama Pak NS. 
Tapi tentu tetap 
didampingi oleh Pak 
BS dalam 
pelaksanaan program 
wirausaha sosial di 
Bank Sampah Gemah 
Ripah ini. 
 
NS: Saya selaku koor 
pengolahan sampah 
Styrofoam ditubjuk 




bank sampah bersama 
dengan Ibu SH 
 
FB: Kalau soal 
struktur pengelolaan, 
yang saya tau ya 
ketua sama wakilnya 
ya Pak NS dengan bu 
SH mbak, saya tidak 
tahu pengurus 
program pengolahan 








sampah yaitu Pak 
NS dan wakilnya 
















YU: Pak NS dan Bu 
SH itu adalah ketua 
pelaksana program 
pengolahan sampah 














BS: Sasaran dari 
program ini ya tentu 
saja masyarakat 
Dusun Badegan 
mbak, khususnya RT 
12. Karena tujuan kita 
kan juga untuk 
memberdayakan 







ibu- ibu, bapak- 
bapak serta remaja 
yang ada di RT 12. 
Mereka menjadi 
sasaran utama yang 
kami tuju agar ikut 
mau mengolah 
sampah dengan 
iming- iming akan 
mendapatkan hasil 





NS: Sasaran dari 
program ini tentu saja 
adalah masyarakat 
sekitar Bank Sampah 












bapak, ibu- ibu 
dan remaja yang 














Bapak- bapak dan 
Ibu- ibu disekitar sini 
mbak, tapi sekarang 
ini sudah ulai banyak 
remaja yang ikut 
tertarik mengolah 
sampah bersama- 
sama kita. Rata- rata 
mereka mau ikut ya 
karena ada hasil 




YU: Sasaranya itu ya 
seluruh elemen 
masyarakat yang ada 
disekitar Bank 
Sampah Gemah 
Ripah, Baik tua 
maupun muda, kita 
terima semua asal 











BS: untuk mekanisme 
pelaksnaan, kita 
berjalan secara 
sederhana saja mbak, 
bahan pokok kita 
ambil dari bank 
sampah, kemudian 
diolah menjadi barang 
yang diinginkan, 
setelah pengolahan 
selesai, hasil karya 






baku di Bank 
Sampah Gemah 
Ripah, setelah itu 
pengolah 
menentukan jenis 




di kantor bank 
sampah dan stanisasi. 
Sudah hanya begitu 





mengambil bahan di 
bank sampah 
kemudian kita olah, 
setelah jadi, kita 
display hasil karyanya 
di kantor bank 
sampah dan di stand 
pameran 
 








dengan cara dipajang 
di kantor bank 
sampah dan di 






bahan di bank sampah 
kemudian 
menentukan jenis 
barang yang akan 
dibuat, steelah itu kita 
langsung melakukan 
produksi. Setelah 
barang jadi, kami 
langsung menjualnya 
di kantor bank 


























ketersediaan bahan di 
gudang bank sampah, 
baru kemudian kita 
produksi bersama. 
Setelah barang jadi 
kita kemudian 
menaruhnya di kantor 
bank sampah untuk 
dijual, kita juga ikut 
menjual hasil 
produksi kami di 
stand- stand acara 
kebudayaan yang 
diadakan oleh Pemda 
Bantul. 




















jajan anak, dan 




SH: sekarang ini 
mbak, ibu- ibu yang 
sudah bisa membuat 
kerjainan bunga 
sendiri, mereka juga 



























menambah uang jajan 
anak. Remaja- remaja 
disini juga sudah 









menjadi lebih kreatif. 
 




remaja, ibu –ibu, 
bapak- bapak, jadi 






mereka juga bisa 
memakai hasil 
olahannya sendiri, 
seperti asbak yang 
bisa dipakai sendiri 




sejauh yang saya 
lihat, kita merasa puas 
dengan adanya 
kegiatan ini karena 
kita mampu menjadi 
pribadi yang lebih 
kreatif dan mampu 
menghasilkan uang 
dari tangan sendiri, 
meski tidak banyak, 
tapi cukuplah untuk 
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BS: Minat masyaraat 
disini sangat bagus 










maka akan menambah 
minat mereka. 
 




sudah banyak ibu- ibu 
yang tertarik untuk 
ikut, apalahi mereka 
yang sudah punya 
basic menjahit, jadi 






masyarakat untuk ikut 
bergabung dalam 
kegiatan pengolahan 
sampah sangat tinggi. 




yang diberikan baik 
dari kami ataupun 
pihak luar. 
 
FB: Bapak- bapak 








di Bank Sampah 


















yang tinggi terhadap 
kegitan ini mbak. 
Terutama karena 





lebih kreatif dalam 
memanfaatkan waktu 
luangnya. Terbukti, 
minat ini juga sudah 
mulai meracuni para 
remaja sini sehigga 
mereka juga turut 




YU: Warga disini 
sangat antusias sekali. 
Mereka rajin datang 
untuk ikut berlatih 
dan memproduksi 
sampah. Mereka yang 
ikut berasal dari 
macam- macam, ada 
bapak- bapak, ibu- 










BS: Dari pihak 
pemerintah itu sangat 
mendukung seala 
kegiatan yang kami 
adakan mbak, baik 
dari Dinas 
Lingkungan Hidup 
maupun dari Pemda 
Bantul itu sendiri. 
Wujud dukungan 
mereka bisa berupa 



































sudah banyak ibu- ibu 
yang tertarik untuk 
ikut, apalahi mereka 
yang sudah punya 
basic menjahit, jadi 




NS: Kita sangat 
bersyukur karena 
sejauh Bank Sampah 
berjalan hingga saat 
ini, pemerintah selalu 
mendapatkan 





beragam mbak, ada 
yang 
memperkenalkan 



















dan lain- lain. Oh ya, 
baru- baru ini kami 
ditunjuk sebagai salah 
satu sumber penilaian 




YU: Dari pemerintah 
selalu mendukung 
kegiatan kami mbak, 
walaupun dukungan 
secara financial masih 




upaya publikasi bank 
sampah di event- 
event besar  
 




BS: Wirausaha social 







potensi dirinya serta 
memberdayakan 
dirinya. Selain itu, 
wirusaha social juga 
salah satu kegiatan 
yang dapat 
menghasilkan uag 
meski tidak terlalu 
banyak, tetapi cukup 
untuk sekedar 
menambah uang jajan 
anaknya. 
 























itu ya penting banget 
mbak, dimana 
pekerjaan wirausha 
itu bisa dilakukan 
disela- sela waktu 
luang, dan bermanfaat 




sedikit, akan tetapi 
masyarakat merasa 
puas karena mereka 
dapat menghasilkan 
barang dari tangan 
mereka sendiri. 
 
NS: Ya penting, coba 
dipikirkan, kapan lagi 
kita bisa belajar ilmu 
baru sekaligus dapat 
menghasilkan uang 
dengan ilmu tersebut. 
Tentu wirausaha 
sosial adalah ilmu 





FB: kalau ditanya 
seberapa penting 
wirausha social ya, 
jawaban saya itu 
penting banget. 
Apalagi untuk saya, 
orang yang 
pendidikannya cumin 
lulus SMA, lewat 
wiausaha social ini 
saya bisa memetik 
ilmu menjadi 
wirausahawan, 
menjadi kreatif serta 
mampu melihat dunia 










YU: Kalau ditanya 
seberapa penting 
kegiatan wirausaha 
sosial disini, saya 
anggap tentu 
sangatlah penting. 
Karena saya saat ini 
menggantungkan 
penghasilan tambahan 
saya  melalui kegiatan 
wirausaha sosial 
pengolahan sampah 
disini. Saya merasa 
ini adalah usaha yang 
cocok dijalankan oleh 
Ibu rumahtangga 
seperti saya karena 
bisa dikerjakan 
dengan waktu yang 
fleksibel. 






BS: Sejauh ini 











dikantor bank sampah 
dan pada saat 
stanisasi acara. Cara 















saat ini hanya 
mengandalkan 
display dikantor 







poduksi barang dari 






SH: Secara garis 
besar, permasalahan 
kami terletak pada 
cara penjualan yang 
masih belum 
maksimal. Produksi 
kami yang setiap hari 
tidak didukung 
dengan jumlah barang 
yang terjual setiap 











NS: Kesulitan kami 
hanya terletak pada 
pemasaran hasil 









FB: momok terbesar 
kami dalam upaya 
pengolahan sampah 
berasal dari dua hal 
yaitu sumber bahan 

















bahan kami sudah 
dapat mengatasinya 
karena kami memiliki 






sampai saat ini kami 
masih belumbisa 
menemukan 
solusinya. Saat ini 
pemasaran produk 
kami hanya sebatas 
display dikantor bank 
sampah dan stanisasi 




online, namun sampai 




YU: Apa ya mbak, 
yaitu cuman soal 
penjualan hasil 
produk mbak, kalau 
nunggu pembeli 
datang kesini untuk 
beli produk kami, 
agaknya luamayan 
lama. Saat ini kami 
mulai menjualnya 







Lampiran 3. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA 1  
PENGELOLA BANK SAMPAH 
C. Identitas Diri 
Nama   : Bambang Suwerda 
Jabatan   : Direktur Bank Sampah Gemah Ripah 
Jenis Kelamin  : L 
Pendidikan Terakhir : S2 
Deskripsi: 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah? 
BS: Jenis wirausaha sosial yang dilakukan disini itu berupa pengolahan 
sampah menjadi barang- barang baru mbak, seperti untuk pengolahan 
sampah p;astik, biasanya kami olah menjadi bunga, vas bunga, tas, dan 
lain sebagainya. 
2. Apa latar belakang anda membuat program wirausaha sosial dengan 
pengolahan sampah? 
BS: Saya memilih Pengolahan sampah menjadi jenis wirausaha yang 
dijalankan disini, itu yak arena saya ingin membelajarkan msyarakat 
bahwa sampah juga bisa bernilai ekonomis. Selain itu, yak karena materi 
bahannya kan mudah didapat, murah, jadi saya rasa itu lebih efisien dan 




3. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
BS: Kegiatan wirausaha sosial disini  ya sudah mulai sejak tahun 2009 
mbak, pokoknya tidak lama setelah Bank Sampah Gemah Ripah Berdiri, 
kami langsung mengadakan program pengolahan sampah tersebut.  
4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana? 
BS: Tentang struktur pengelolaannya ya tetap sama dengan pengurus Bank 
Sampah mbak, hanya saja saya disini sebagai pendamping, kemudian 
ketua program dipegang oleh masing- masing koor pengolahan sampah, 
yaitu Ibu SH dan Bapak NS. 
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut? 
BS: Sasaran dari program ini ya tentu saja masyarakat Dusun Badegan 
mbak, khususnya RT 12. Karena tujuan kita kan juga untuk 
memberdayakan mereka agar bisa mandiri dalam menambah penghasilan.  
6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana? 
BS: untuk mekanisme pelaksanaan, kita berjalan secara sederhana saja 
mbak, bahan pokok kita ambil dari bank sampah, kemudian diolah 
menjadi barang yang diinginkan, setelah pengolahan selesai, hasil karya 
kemudian kita display di kantor bank sampah dan stanisasi. Sudah hanya 
begitu saja kok mbak.  
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha social 
tersebut? 
BS: Dampaknya ya banyak mbak, sekarang setelah menjadi anggota 
pengolahan sampah, masyarakat merasa jadi lebih memiliki kegiatan yang 
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bermanfaat, bisa menambah penghasilan untuk jajan anak, dan mereka 
menjadi lebih kreatif dalam mengolah sampahnya. 
8. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
BS: Minat masyaraat disini sangat bagus dari awal mbak. Mereka sangat 
antusias dalam mengikuti program pelatihan pengolahan sampah. Apalagi 
dengan ditawari bahwa kegiatan tersebut dapat mengasilkan uang, maka 
akan menambah minat mereka.  
9. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
BS: Dari pihak pemerintah itu sangat mendukung seala kegiatan yang 
kami adakan mbak, baik dari Dinas Lingkungan Hidup maupun dari 
Pemda Bantul itu sendiri. Wujud dukungan mereka bisa berupa materiil 
yaitu dengan menjadi donator, keudian mereka juga turut serta 
mempublikasikan keberadaan Bank Sampah Gemah Ripah dengan selalu 
mengundang bank sampah untuk menjadi pengisi seminar maupun 
mengisi acara- acara kebudayaan dari pemerintah.  
10. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
BS: Wirausaha social itu ya penting mbak. Dalam wirausaha social 
masyarakat diajarkan untuk menjdai kreatif sehingga mampu 
mengembangkan potensi dirinya serta memberdayakan dirinya. Selain itu, 
wirusaha social juga salah satu kegiatan yang dapat menghasilkan uag 





11. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
BS: Sejauh ini kesulitan yang kami hadapi terkait Wirausaha Sosial adalah 
tentang marketing atau pemasaran produk hasil karya masyarakat. Karena 
penjualan produk tersebut hanya melalui display dikantor bank sampah 
dan pada saat stanisasi acara. Cara tersebut kami anggap masih kurang 
mencukupi karena penjualan dan poduksi barang dari kami lebih besar 





CATATAN WAWANCARA 2 
PENGELOLA BANK SAMPAH  
12. Identitas Diri 
Nama  : Sri Hartini 
Jabatan  : Koordinator Daur Ulang Sampah Plastik 
Jenis Kelamin : P 
Pendidikan : SMK 
Deskripsi: 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
SH: Kita disini menjalankan kegiatan wirausaha berupa pengolahan 
sampah plastic dan Styrofoam mbak, yang nanti hasilnya akan dijual lagi.  
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai program wirausaha sosial ini?  
SH: Saya merasa program ini bagus untuk mengembangkan potensi 
masyarakat dan upaya pelestarian lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga 
menghasilkan uang, sehingga sangat menarik untuk dilakukan.  
3. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
SH: Sudah sejak lama mba, sekitar 2009 mulainya. Pokoknya saat itu 
kegiatan dimulai saat anak saya yang kecil berusia 4 bulan, jadi dulu saya 






4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana? 
SH: Ketua pelaksana programnya ya saya mba, sama Pak NS. Tapi tentu 
tetap didampingi oleh Pak BS dalam pelaksanaan program wirausaha 
sosial di Bank Sampah Gemah Ripah ini.  
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut? 
SH: Sasaran kegiatanya adalah ibu- ibu, bapak- bapak serta remaja yang 
ada di RT 12. Mereka menjadi sasaran utama yang kami tuju agar ikut 
mau mengolah sampah dengan iming- iming akan mendapatkan hasil 
berupa uang yang nantinya bisa menambah pengahsilan mereka.  
6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana? 
SH: secara keseluruhan kita prosesnya cuman mengambil bahan di bank 
sampah kemudian kita olah, setelah jadi, kita display hasil karyanya di 
kantor bank sampah dan di stand pameran 
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha 
social tersebut? 
SH: sekarang ini mbak, ibu- ibu yang sudah bisa membuat kerjainan 
bunga sendiri, mereka juga bisa menjual hasil karyanya untuk menambah 
uang jajan anak. Remaja- remaja disini juga sudah mulai banyak yang 
tertarik mengolah sampah untuk mengisi waktu luangnya. Pokoknya 
semenjak ada program pengolahan sampah ini, masyarakat sini menjadi 
lebih kreatif. 
8. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
130 
 
SH: Dari awal program wirausaha social ini disosialisasikan, sudah 
banyak ibu- ibu yang tertarik untuk ikut, apalagi mereka yang sudah punya 
basic menjahit, jadi kami cukup mudah dalam merekrut anggota pengolah 
sampah. 
9. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
SH: Dari awal program wirausaha social ini disosialisasikan, sudah 
banyak ibu- ibu yang tertarik untuk ikut, apalahi mereka yang sudah punya 
basic menjahit, jadi kami cukup mudah dalam merekrut anggota pengolah 
sampah. 
10. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
SH: Wirausaha sisal itu ya penting banget mbak, dimana pekerjaan 
wirausha itu bisa dilakukan disela- sela waktu luang, dan bermanfaat baik 
dari segi pembelajarannya maupun segi keuangan. Meski sedikit, akan 
tetapi masyarakat merasa puas karena mereka dapat menghasilkan barang 
dari tangan mereka sendiri.  
11. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
SH: Secara garis besar, permasalahan kami terletak pada cara penjualan 
yang masih belum maksimal. Produksi kami yang setiap hari tidak 
didukung dengan jumlah barang yang terjual setiap harinya. Lebih besar 
jumah produksinya daripada penjualannya. Dengan kondisi begitu kami 





CATATAN WAWANCARA 3 
PENGELOLA BANK SAMPAH 
A. Identitas Diri 
Nama  : Nur Sahid 
Jabatan  : Koordinator Daur Ulang Sampah Styrofoam 
Jenis Kelamin : L 
Pendidikan : S1  
Deskripsi: 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
NS: Kita disini menjalankan kegiatan wirausaha sosial yaitu pengolahan 
sampah plastic dan Styrofoam mbak.  
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai program wirausaha sosial ini?  
NS: menurut saya ini adalah satu paket program yang lengkap. Saya 
sangat mendukungnya. Melalui program ini kita bisa mendapat 
pembelajaran mengenai kreatifitas, melestarikan lingkungan sekaligus 
mendapat hasil secara financial.  
3. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
NS: Saya ikut bergabung disini sejak awal mbak, sekitar tahun 2009, ya 
program pengolahan sampah inilah yang dulu menjadi program andalan 





4. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana? 
NS: Saya selaku koor pengolahan sampah Styrofoam ditunjuk oleh Pak 
BS untuk mengambil tugas sebagai ketua program pengolahan bank 
sampah bersama dengan Ibu SH.  
5. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut? 
NS: Sasaran dari program ini tentusaja adalah masyarakat sekita r Bank 
Sampah mbak, karena tujuan kami mengadakan program ini adalah untuk 
memberdayakan mereka juga. 
6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana? 
NS: Sederhana saja mbak, untuk mekanisme pelaksanaannya ya kita 
mengambil bahan, kemudian diproduksi bersama kemudian dijual dengan 
cara dipajang di kantor bank sampah dan di stanisasi acara- acara 
kebudayaan. 
7. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha 
social tersebut? 
NS: sekarang ini mbak, ibu- ibu yang sudah bisa membuat kerjainan 
bunga sendiri, mereka juga bisa menjual hasil karyanya untuk menambah 
uang jajan anak. Remaja- remaja disini juga sudah mulai banyak yang 
tertarik mengolah sampah untuk mengisi waktu luangnya. Pokoknya 
semenjak ada program pengolahan sampah ini, masyarakat sini menjadi 
lebih kreatif. 
8. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
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NS: Minat masyarakat untuk ikut bergabung dalam kegiatan pengolahan 
sampah sangat tinggi. Mereka selalu datang diacara penyuluhan maupun 
praktek pengolahan sampah yang diberikan baik dari kami ataupun pihak 
luar. 
9. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
NS: Kita sangat bersyukur karena sejauh Bank Sampah berjalan hingga 
saat ini, pemerintah selalu mendapatkan dukungan yang baik dari 
pemerintah. 
10. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
NS: Ya penting, coba dipikirkan, kapan lagi kita bisa belajar ilmu baru 
sekaligus dapat menghasilkan uang dengan ilmu tersebut. Tentu wirausaha 
sosial adalah ilmu yang sangat penting dan berguna dikehidupan 
masyarakat. 
11. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
NS: Kesulitan kami hanya terletak pada pemasaran hasil produk. Saat ini 
kami hanya bisa menjualnya secara manual sehingga waktu yang 




CATATAN WAWANCARA 4 
MASYARAKAT 
B. Identitas Diri 
Nama  : Fandy Bagus 
Jabatan  : Anggota Pengelola Sampah 
Jenis Kelamin : L 
Pendidikan : SMK 
Deskripsi: 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
FB: Kegiatannya kita ya pengolahan sampah mbak, missal yang dari 
sampah plastic kita bentuk jadi bunga, tas, teampat tissue, nah untuk yang 
Styrofoam kita biasanya diubah menjadi asbak, patung- patung kecil sama 
beberapa mainan anak- anak. 
2. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
FB: sejak kapan ya mba, saya lupa, soalnya saya ikut gabung mulai 2010, 
dan katanya programnya sudah berjalan satu tahun, jadi yaa kemungkinan 
program itu sudah dimulai sekitar tahun 2009.  
3. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana? 
FB: Kalau soal struktur pengelolaan, yang saya tau ya ketua sama 
wakilnya ya Pak NS dengan bu SH mbak, saya tidak tahu pengurus 




4. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut? 
FB: Sasarannya kebanyakan adalah Bapak- bapak dan Ibu- ibu disekitar 
sini mbak, tapi sekarang ini sudah ulai banyak remaja yang ikut tertarik 
mengolah sampah bersama- sama kita. Rata- rata mereka mau ikut ya 
karena ada hasil berupa uang dari pejualan barangnya mbak.  
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana? 
FB: Untuk pelaksanaanya kita langsung mengambil bahan di bank sampah 
kemudian menentukan jenis barang yang akan dibuat, steelah itu kita 
langsung melakukan produksi. Setelah barang jadi, kami langsung 
menjualnya di kantor bank sampah dan stanisasi pameran.  
6. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha 
social tersebut? 
FB: Wah untuk dampaknya, lebh banyak dampak positifnya mba, remaja, 
ibu –ibu, bapak- bapak, jadi lebih banyak mengisi waktu luangnya dengan 
mengolah sampahnya sendiri. Walaupun tidak semuannya dijual, mereka 
juga bisa memakai hasil olahannya sendiri, seperti asbak yang bisa dipakai 
sendiri untuk mereka yang merokok.  
7. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
FB: Bapak- bapak dan ibu- ibu disini mempunya minat yang tinggi 
terhadap kegitan ini mbak. Terutama karena kegiatan ini dapat 
menghasilkan uang dan dapat membelajarkan masyarakat untuk lebih 
kreatif dalam memanfaatkan waktu luangnya. Terbukti, minat ini juga 
136 
 
sudah mulai meracuni para remaja sini sehigga mereka juga turut serta 
dalam kegiatan pengolahan sampah disini.  
8. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
FB: Dukungan pemerintah sangat beragam mbak, ada yang 
memperkenalkan bank sampah saat ada acara- acara kebudayaan, 
memberikan bantua berupa kemudahan dalam mengurus pengajuan 
bantuan biaya operasioanal, dan lain- lain. Oh ya, baru- baru ini kami 
ditunjuk sebagai salah satu sumber penilaian pada lomba adipura dari 
Kabupaten Bantul.  
9. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
FB: kalau ditanya seberapa penting wirausha social ya, jawaban saya itu 
penting banget. Apalagi untuk saya, orang yang pendidikannya cumin 
lulus SMA, lewat wiausaha social ini saya bisa memeti ilmu menjadi 
wirausahawan, menjadi kreatif serta mampu melihat dunia luar melalui 
tukar pikiran dengan mereka yang berpendidikan tinggi saat kita 
berdiskusi dalam proses produksi.. 
10. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
FB: momok terbesar kami dalam upaya pengolahan sampah berasal dari 
dua hal yaitu sumber bahan yang tersedia masih sedikit dan kurangnya 
pemasaran produk. Namun untuk masalah pengadaan bahan kami sudah 
dapat mengatasinya karena kami memiliki nasabah dari warung makan 
sehingga sudah mencukupi keperluan kami. Sedangkan untuk pemasran 
produk, sampai saat ini kami masih belumbisa menemukan solusinya. Saat 
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ini pemasaran produk kami hanya sebatas display dikantor bank sampah 
dan stanisasi acara. Dari pihak pengelola sebenarnya sudah mulai 





CATATAN WAWANCARA 5 
MASYARAKAT 
C. Identitas Diri 
Nama  : Yani Utami 
Jabatan  : Anggota Pengelola Sampah 
Jenis Kelamin : P 
Pendidikan : SMK 
Deskripsi: 
1. Apa jenis wirausaha sosial yang dijalankan oleh Bank Sampah 
Gemah Ripah? 
YU: Kita menjalankan kegiatan wirausaha dengan mengandalkan 
pengolahan sampah menjadi barang baru yang bernilai ekonomis.  
2. Sejak kapan wirausaha social mulai dijalankan? 
YU: saya bergabung baru beberapa tahun yang lalu mbak, tapi jika melihat 
di buku kegiatan, program pengolahan sampah ini sudah berjalan sejak 
tahun 2009 mbak. 
3. Bagaimana struktur pengelolaan wirausaha social disana? 
YU: Pak NS dan Bu SH itu adalah ketua pelaksana program pengolahan 
sampah disini mbak. Mereka yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
program pengolahan sampah bersama kami.  
4. Siapa yang menjadi sasaran wirausaha social tersebut? 
YU: Sasaranya itu ya seluruh elemen masyarakat yang ada disekitar Bank 
Sampah Gemah Ripah, Baik tua maupun muda, kita terima semua asal 
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mereka mau telaten dan bersungguh- sungguh ikut berwirausaha bersama 
kita. 
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wirausaha social disana? 
YU: Untuk mekanisme kita biasanya menentukan jenis barang yang akan 
diproduksi dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan di gudang bank 
sampah, baru kemudian kita produksi bersama. Setelah barang jadi kita 
kemudian menaruhnya di kantor bank sampah untuk dijual, kita juga ikut 
menjual hasil produksi kami di stand- stand acara kebudayaan yang 
diadakan oleh Pemda Bantul.  
6. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dengan adanya wirausaha 
social tersebut? 
YU: Dampaknya sejauh yang saya lihat, kita merasa puas dengan adanya 
kegiatan ini karena kita mampu menjadi pribadi yang lebih kreatif dan 
mampu menghasilkan uang dari tangan sendiri, meski tidak banyak, tapi 
cukuplah untuk sekedar beli pulsa.  
7. Bagaimana minat masyarakat terhadap wirausaha social tersebut?  
YU: Warga disini sangat antusias sekali. Mereka rajin datang untuk ikut 
berlatih dan memproduksi sampah. Mereka yang ikut berasal dari macam- 
macam, ada bapak- bapak, ibu- ibu dan remaja- remaja disekitaran sini.  
8. Apa tanggapan pemerintah dalam wirausaha sosial? 
YU: Dari pemerintah selalu mendukung kegiatan kami mbak, walaupun 
dukungan secara financial masih sedikit, akan tetapi kami mendapat 
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dukungan dengan dimudahkan dalam upaya publikasi bank sampah di 
event- event besar. 
9. Mengapa wirausaha social penting bagi masyarakat? 
YU: Kalau ditanya seberapa penting kegiatan wirausaha sosial disini, saya 
anggap tentu sangatlah penting. Karena saya saat ini menggantungkan 
penghasilan tambahan saya  melalui kegiatan wirausaha sosial pengolahan 
sampah disini. Saya merasa ini adalah usaha yang cocok dijalankan oleh 
Ibu rumahtangga seperti saya karena bisa dikerjakan dengan waktu yang 
fleksibel. 
10. Kesulitan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan wirausaha sosial?  
YU: Apa ya mbak, yaitu cuman soal penjualan hasil produk mbak, kalau 
nunggu pembeli datang kesini untuk beli produk kami, agaknya luamayan 





Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Tanggal : 25 November 2017 
Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Observasi awal 
 
 Pada hari Sabtu ini peneliti datang ke Kantor Bank Sampah Gemah 
Ripah. Tujuan kedatangan peneliti adalah untuk menyampaikan mengenai rencana 
penelitian yang rencananya akan mengambil tempat di Kantor Bank Sampah 
Gemah Ripah. Disana peneliti bertemu dengan Bapak Bambang Suwerda selaku 
Direktur Bank Sampah. Peneliti pun menyapa dan menyampaikan maksud dan 
tujuan datang ke Kantor Bank Sampah Gemah Ripah. Peneliti menjelaskan 
mengenai rencana penelitian yang rencananya akan mengambil tempat di Kantor 
Bank Sampah Gemah Ripah. 
 Setelah peneliti menyampaikan rencana penelitian tersebut, Pak 
Bambang menyambutnya dengan baik. Selain itu, pihak Bank Sampah juga 
memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian di Bank Sampah dengan 
surat ijin boleh menyusul. Karena penelitian yang akan diambil oleh peneliti 
mengenai Kegiatan Wirausaha Sosial di Bank Sampah , untuk itu Pak Bambang 
memperkenalkan salah satu Pegawai Bank Sampah yang mengelola atau menjadi 
coordinator pengolahan sampah yaitu Ibu Sri Hartini. Peneliti sedikit berbincang-
bincang mengenai kegiatan wirausaha sosial secara umum. Pada saat itu juga 
peneliti membuat janji dengan Bu Sri untuk melakukan pertemuan selanjutnya.   
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CATATAN LAPANGAN 2 
 
Tanggal : 28 November 2017 
Waktu : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Observasi lokasi penelitian dan mengantarkan surat izin penelitian 
 
Pada tanggal tersebut agenda yang dilakukan peneliti adalah melakukan 
observasi lokasi penelitian yang berlokasi Di Dusun Badegan, Bantul dan 
mengantarkan surat izin penelitian. Peneliti datang pada pukul 09. 00 WIB dengan 
membawa surat izin dari universitas dan satu bendel proposal skripsi. Peneliti 
kemudian menyerahkan surat izin tersebut kepada Ibu Sri selaku Koor Pengolahan 
sampah dan melakukan konsultasi.  
Peneliti menanyakan siapa saja narasumber yang bisa dimintai observasi 
terkait judul penelitian. Ibu Sri kemudian menyarankan untuk melakukan 
wawancara pada esok hari dan lebih baik jika hari ini terlebih dahulu melakukan 
observasi lokasi mulai dari kantor Bank Sampah sampai sarana dan prasarana 










CATATAN LAPANGAN 3 
 
Tanggal : 29 November 2017 
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Sri Hartini 
Kegiatan : Wawancara Koor pengolahan sampah plastik 
 
Pada tanggal ini, peneliti kembali datang ke Kantor Bank Sampah Gemah 
Ripah dengan tujuan untuk melakukan wawancara dengan Koor Pengolahan 
sampah plastik. Peneliti akhirnya menemui Bu Sri selaku koor pengolahan 
sampah plastik. Pada saat itu, beliau sedang melakukan membantu Bu 
Hesti(teller) menibang sampah dari nasabah. Setelah Bu Sri selesai dengan 
membantu, peneliti mulai mewawancarai beliau.  
Selama wawancara peneliti menanyakan beberapa pertarnyaan yaitu mulai 
dari jenis kegiatan wirausaha sosial yang ada disana, pelaksanaan kegiatan, 
sampai dengan kesulitan yang dihadapi kegiatan wirausaha sosial disana. Ibu Sri 
menjelaskan dengan detail bagaimana kegiatan wirausaha sosial dilaksanakan 





CATATAN LAPANGAN 4 
 
Tanggal : 2 Desember 2017 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Observasi kegiatan Wirausaha Sosial 
 
 Pada tanggal ini peneliti mengagendakan untuk melakukan observasi 
bagaimana proses kegiatan wirausaha sosial berlangsung. Kegiatan Wirausaha 
Sosial Pengolahan Sampah  ini dilakukan di Aula kantor Bank Sampah Gemah 
Ripah. Ketika peneliti datang, kebetulan sedang ada tamu kunjungan dari Pemdes 
Tegal untuk study banding dan melakukan pelatihan pengolahan sampah plastic 
menjadi bunga. Peneliti membantu pengelola untuk melayani dan mengajari 
peserta membuat bunga dari plastik. Setelah pelatihan pengolahan sampah  
selesai, dilanjutkan dengan penyuluhan kegiatan bank sampah secara keseluruhan. 













CATATAN LAPANGAN 5 
 
Tanggal : 4 Desember 2017 
Waktu : 11.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Wawancara Koor Pengolahan Sampah Styrofoam 
 
 Agenda pada tanggal ini adalah melakukan wawancara dengan Koor 
Pengolahan sampah styrofoam.  Wawancara hari ini dilakukan dengan Pak Nur 
Sahid, selaku koor pengolahan sampah styrofoam. Sebelumnya peneliti sudah 
membuat janji untuk wawancara hari ini, jadi Pak Nur memang meluangkan 
waktunya untuk diwawancarai. 
 Wawancara membahas mengenai asal mula kegiatan wirausaha sosial 
samapi dengan pelaksanaan dan kendala yang dihadapi selama kegiatan 
berlangsung.  Peneliti menyampaikan beberapa pertanyaan yang sama, dengan 
pedoman wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri yang juga meupakankoor 
dinator pengolahan sampah plastik. Pada wawancara tersebut Pak Nur menjawab 
pertanyaan peneliti dengan jelas. Pak Nur memaparkan bagaimana beliau 
mengelola sebuah program pengolahan Styrofoam di bengkel styreofoam yang 
ada dirumahnya. Setelah bercakap panjang, akhirnya peneliti pamit dan 
mengucapkan terimakasih atas informasi dan luangan waktu yang diberikan 








CATATAN LAPANGAN 6 
 
Tanggal : 9 Desember 2017 
Waktu : 19.00 - 12.00 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Wawancara Direktur Bank Sampah Gemah Ripah 
 
 Pada tanggal ini, peneliti beragenda melakukan wawancara 
denganDirektur Bank Sampah Gemah Ripah. Peneliti datang pada waktu pagi hari 
sekitar pukul 09.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB. Wawancara dimulai pukul 
09.30 WIB karena peneliti menunggu Direktur Bank Sampah yaitu Pak Bambang 
Suwerda datang ke Kantor Bank Sampah. 
 Wawancara dilakukan di ruang pelayanan nasabah karena disana 
kebetulan sedang tidak ada nasabah yang datang. Peneliti kemudian menanyakan 
pertanyaan yang berkaitan dengan Kegiatan Wirausaha Sosial di Bank Sampah 
Gemah Ripah, mulai dari sejarah dari bank sampah, awal mula diadakan program 
pengolahan sampah hinga kendala- kendala yang muncul selama program 
berlangsung. Setelah selesai wawancara, peneliti berkeliling untuk melihat kondisi 
sarana dan prasarana kegiatan pengolahan sampah. Setelah dirasa cukup, peneliti 








CATATAN LAPANGAN 7 
 
Tanggal : 12 Desember 2017 
Waktu : 13.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah Bu Sri Hartini 
Kegiatan : Observasi Kegiatan Pengolahan Sampah 
 
 Pada tanggal ini, peneliti mengagendakan untuk melakukan observasi 
tempat dan melihat bagaimana proses kegiatan pengolahan sampah berlangsung. 
Sebelumnya peneliti diajak pengelola program untuk mengambil bahan sampah 
plastic di Bank Sampah yang sudah disiapkan oleh Ibu Hesti. Setelah mengambil, 
pengelola menyiapkan sarana apa yang dibutuhkan untuk proses kegiatan seperti 
perlengkapan seperti bak cuci, air, detergent untuk mencuci platik. Disisi lain ada 
Mbak Yani Utami menyiapkan peralatan jahit seperti benang, mesin jahit dan kain 
pelapis. Mba Yani ini adalah anggota pengelola pengolahan sampah plastic yang 
rutin ikut melakukan produksi. Setelah peneliti selesai melakukan observasi, 













CATATAN LAPANGAN 8 
 
Tanggal : 16 Desember 2017 
Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Bengkel Styrofoam Pak Nur 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota pengolahan styrofoam 
 
 Agenda pada tanggal ini adalah melakukan wawancara dengan anggota 
pengolahan styrofoam. Peneliti mendapat saran dari pengelola untuk melakukan 
wawancara dengan Mas Fendy Bagus yang rajin ikut melakukan proses produksi 
asbak dari Styrofoam menemani Pak Nur.  Wawancara membahas mengenai 
program wirausaha pengolahan sampah Styrofoam oleh Bank Sampah Gemah 
Ripah.  Setelah bercerita panjang dan lebar, akhirnya peneliti pamit dan 
mengucapkan terima kasih atas informasi dan luangan waktu yang diberikan 















CATATAN LAPANGAN 9 
 
Tanggal : 18 Desember 2017 
Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Wawancara dengan Mba Yani Utami 
 
 Agenda pada tanggal ini adalah melakukan wawancara dengan mba 
Yani selaku anggota aktif pengolahan sampah plastic. Wawancara membahas 
mengenai program wirausaha sosial pengolahan sampah yang dijalankan oleh 
bank sampah. Mba Yani Utami bercerita bagaimana manfaat program bagi dirinya 
maupun masyarakat, bagaimana beliau berpartisipasi dalam program tersubut, dan 
tentunya hasil dari kegiatan pengolahan sampah secara finansialnya.  Beliau 
mengatakan bawa kegiatan wirausaha sosial ini sangat bagus dan beliau sangat 
merasa terbantu dengan adanya kegiatan wirausaha sosial ini. Setelah bercakap 
panjang, akhirnya peneliti pamit dan mengucapkan terima kasih atas informasi 













CATATAN LAPANGAN 10 
 
Tanggal : 21 Desember 2017 
Waktu : 15.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Bengkel Styrofoam 
Kegiatan : Mengamati kegiatan pengolahan styrofoam 
 
 Pada tanggal ini, peneliti kembali datang ke Bengkel Styrofoam milik 
Pak Nur, tujuan untuk mengamati kegiatan produksi asbak dan patung dari 
Styrofoam. Sebelum melakukan kegiatan produksi, Pak Nur menjelaskan apa saja 
alat yang akan dipakai dan cara memakainya. Setelah itu, Pak Nur mengambil 
Styrofoam dan mulai memarut Styrofoam menjadi buliran- buliran kecil. Setelah 
itu Styrofoam dicampur dengan semen dan pasir dengan komposisi yang tepat 
untuk kemudian dicetak menjadi asbak dan patung dengan cetakan yang sudah 
disiapkan. Setelah proses selesai, peneliti langsung berpamitan dengan kedua 















CATATAN LAPANGAN 11 
 
Tanggal : 30 Desember 2017 
Waktu : 09.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Kantor Bank Sampah Gemah Ripah 
Kegiatan : Konsultasi 
 
 Pada tanggal ini, peneliti pergi ke sekretariatan Kantor Bank Sampah 
Gemah Ripah sekitar pukul 09.00 WIB dan langsung menemui Pak Bambang 
sebagai Direktur Bank Sampah. Peneliti langsung berbicara pokok pembahasan 
mengenai hasil yang peneliti peroleh. Pak Bambang kemudian memberikan 
arahan dan nasihat. Pak Bambang menjelaskan bahwa skripsi peneliti nantinya 
boleh memberikan saran dan kekurangan apabila memang terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaan kegiatan wirusaha sosial pengolahan sampah di bank sampah. 
Setelah berbicara panjang lebar, peneliti kemudian pamit dan mengucapkan 





Lampiran 5. Dokumentasi 
 
Sosialisasi Program Pengolahan Sampah di Bank Sampah Gemah Ripah 
 
 
Peralatan yang digunakan untuk mengolah sampah plastic dan styrofoam 
Pengolahan sampah plastic di Bank Sampah Gemah Ripah  
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Proses pengolahan sampah Styrofoam di Bank Sampah Gemah Ripah 





Display Hasil Karya Kegiatan 
 Wirausaha Pengolahan Sampah di Kantor 









Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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